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ABSTRAK 

Aidil Fithrah. Pengaruh Promosi Gadai Terhadap Minat Nasabah Menggunakan 
Jasa Pegadaian Syariah Pinrang (dibimbing oleh Firman dan Zainal Said). 

Penelitian ini bertujuan untuk: menganalisis kualitas promosi pegadaian 

Pegadaian Syariah Pinrang, Untuk menganalisis minat nasabah dalam menggunakan 

jasa Pegadaian Syariah Pinrang, Untuk menganalisis apakah terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan antara promosi gadai dengan minat nasabah menggunakan jasa 

Pegadaian Pinrang Syariah, untuk menganalisis apakah Pengaruh promosi gadai 

terhadap minat nasabah menggunakan jasa pegadaian Pinrang Syariah . 

Metode penelitian adalah kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah nasabah 

pegadaian syariah pinrang yang berjumlah 674 nasabah. Sampel untuk penelitian ini 

adalah 87 pelanggan. Pengumpulan data dalam penelitian ini dengan metode 

kuesioner. Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (Field research). 

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan asosiatif 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:Promosi gadai berpengaruh terhadap 

minat nasabah, terbukti koefisien determinasi (R squared) sebesar 0,746, pengaruh 

promosi gadai sebesar 74,6%, termasuk daya sisa 25,4, merupakan faktor lain selain 

promosi gadai yang dapat mempengaruhi minat nasabah di luar penelitian. Hasil ini 

juga menunjukkan bahwa iklan pegadaian merupakan alasan yang baik bagi warga 

Kabupaten Pinrang untuk menggunakan pegadaian pinrang. Terdapat hubungan 

positif dan signifikan antara dampak promosi pegadaian dengan minat nasabah 

menggunakan jasa pegadaian pinrang. Hal ini ditunjukkan dengan nilai rhitung 

(0,863) > rtabel (0,1775) dan nilai signifikansi (0,000) <; 0,05 maka dari interpretasi 

koefisien korelasi diketahui bahwa hubungan promosi gadai dengan minat nasabah 

dengan nilai 0,863 memiliki hubungan yang sangat erat.   

 Kata Kunci : Promosi Gadai, Minat Nasabah 
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Tha Th te dan ha ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ 

 Dal D De د

 Dhal Dh de dan ha ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy es dan ye ش

 Shad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zet ((dengan titik 

di bawah) 

   ain  ع
koma terbalik ke 

atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah   Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. 

Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda (   ). 
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2. Vocal 

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا

 Kasrah I I ا

 Dammah U U ا

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

يْ۔َ  fathah dan ya Ai a dan i 

وْ۔َ  fathah dan wau Au a dan u 

Contoh: 

 kaifa : كيَْفَ

 ḥaula : حَوْلَ

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat 

dan Huruf 
Nama 

Huruf 

dan Tanda 
Nama 

ى۔َا / ۔َ  
fathah dan alif atau 

ya 
Ā 

a dan garis di 

atas 
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ي٘ـِ   kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

 dammah dan wau Ū ـوُ٘ 
u dan garis di 

atas 

Contoh: 

 māta : مَاتَ 

 ramā : رَ مَی

 qīla :   قيِْلَ

 yamūtu : يمَوُْتُ

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah [t]. 

b. ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta  marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

ضَةُ الخنََّةِرَوْ   : rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah 

ل٘فَاضِاَةِال٘مَديِنْةُ اَ   : al-madīnah al-fāḍilah atau al- madīnatul fāḍilah 

 al-hikmah :  الَ٘حكِمَْة

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah  atau  tasydid  yang  dalam  sistem  tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid ( ّــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
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Contoh: 

 Rabbanā : ربَنََّا

 Najjainā : نَخيَّنَْا

ُ  al-haqq : الَ٘حَقّ

 al-hajj : الَ٘حَخُّ

 nuʻʻima : نُعَّمَ

ٌ  ʻaduwwun : عدَُوّ

Jika huruf ى bertasydid diakhir sebuah kata dandidahului oleh huruf kasrah     

يّ  ۔۔ِ )  ) maka transliterasi seperti huruf maddah (i). 

 Contoh: 

ٌ  ʻArabi (bukan ʻArabiyy atau ʻAraby) : عرََبِيّ

 ʻAli (bukan ʻAlyy atau ʻAly) : علَِيٌّ

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا 

(alif lam ma‟arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الَشمَسُْ

لةَُزَ ل٘ز  لاَ   : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 

لفلَس٘فَةَُا  : al-falsafah 

لب٘لآِدُا   :al-bilād 
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7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (   ) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

نَ تأَمرُوُْ  : ta‟murūna 

وْءُ النَّ  : al-nau‟ 

ءٌ شيَْ  : syai‟un 

مرِتُْٲ  : Umirtu 

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, 

atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis 

menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an (dar Qur‟an), Sunnah. 

Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 

maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 

Fī ẓilāl al-qur‟an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi „umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalalah ) اللّه (    

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
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Contoh: 

 billah بِاللهِّ  Dīnullah ديِنْاُللهِّ

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. 

Contoh: 

للهِّهمُْفِيرَحمَْةِا  Hum fī rahmatillāh 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan  Arab  tidak  mengenal  huruf kapital, dalam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila 

nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). 

Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi„a linnāsi lalladhī  bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur‟an Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(Bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
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Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd,Abūal-Walīd 

Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid MuhammadIbnu) 

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd (bukan:Zaid, 

Naṣr Ḥamīd Abū) 

B. Singkatan 

       Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt. = subḥānahū wa ta„āla 

saw. = ṣallallāhu „alaihi wa sallam 

a.s. = „alaihi al- sallām 

H = Hijriah 

M = Masehi 

SM = Sebelum Masehi 

l. = Lahir tahun 

w. = Wafat tahun 

QS …/…: 4 = 
QS al-Baqarah/2:187 atau QS 

Ibrahīm/ …, ayat 4 

HR = Hadis Riwayat 

        

 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفحة = ص

 بدون مكان = دو

 صلىالله عليه وسلم = صهعى

 طبعة = ط



xxiii 
 

 بدونناشر = دن

 إلىآخرها/إلىآخره = الخ

 جزء = خ

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks 

referensi perlu dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed.  : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau 

lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al. : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan”  (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan kawan-

kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan katajuz. 

No.  : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berkala 

seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

PT Pegadaian adalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) atau lembaga 

perkreditan yang diselenggarakan oleh pemerintah yang kegiatan utamanya adalah 

menyalurkan pinjaman berdasarkan hukum hipotek. Pencairan pinjaman dilakukan 

dengan cepat, mudah dan aman, tanpa membebani pemberi pinjaman dan tanpa 

menimbulkan kesulitan baru bagi peminjam setelah meminjam di pegadaian. Hal ini 

sejalan dengan moto pegadaian yaitu “menyelesaikan masalah tanpa masalah”. 

Pegadaian juga hadir untuk mendukung kebijakan program pemerintah di bidang 

ekonomi dan pembangunan nasional, termasuk memberikan kredit kepada 

masyarakat dengan jumlah barang bergerak yang dijamin. Sedangkan barang 

bergerak harus sesuai dengan nilai jumlah yang dipinjam oleh pegadaian. 
1
 

Keunggulan PT Pegadaian adalah ketika masyarakat membutuhkan uang 

dengan cepat, masyarakat tidak harus menjual barang tetapi hanya dijadikan jaminan 

saat mengajukan kredit. Jika pencari pinjaman mampu membayar kembali pinjaman, 

barang yang semula digunakan sebagai jaminan dapat dipulihkan. Namun, harus 

memenuhi batas waktu yang ditetapkan oleh pegadaian. Jika peminjam gagal 

membayar dalam jangka waktu, peminjam dapat meminta perpanjangan tetapi harus 

membayar bunga. Dalam hal debitur/peminjam tidak melunasi utangnya setelah 

jangka waktu pelunasan diperpanjang, pegadaian berhak menjual atau melelang gadai 

tersebut.   

Pegadaian di Indonesia saat ini terbagi menjadi dua kategori berdasarkan 

sistem operasinya, yaitu pegadaian reguler dan pegadaian berbasis syariah. Pegadaian 

syariah adalah unit pegadaian atau lembaga keuangan pemerintah yang menjalankan 

usaha dengan sistem pegadaian. Dasar hukum pendirian pegadaian syariah adalah PP 

                                                           
1
Khoirunnazilah, et. al. eds. “Perkembangan Konsep Rahn Dalam Pegadaian” (Jurnal Ilmu 

Akuntansi dan Bisnis Syariah, Vol. 4 No. 1, 2022), h. 37 
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No. 103 tanggal 10 November 2000 dan Fatwa DSN MUI No. 25/DSNMUI/III/2002 

tentang rahn. Kehadiran pegadaian muslim pada awalnya dipicu oleh pertumbuhan 

dan kesuksesan lembaga keuangan seperti bank syariah, asuransi syariah dan lain-

lain. Di sisi lain, hal ini juga dilandasi oleh kebutuhan masyarakat Indonesia akan 

hadirnya lembaga pegadaian yang berdasarkan prinsip syariah.
2
 

Produk yang dikeluarkan oleh pegadaian syariah memiliki ciri-ciri seperti 

bunga nol dalam berbagai bentuk karena dianggap riba, memperlakukan uang sebagai 

alat tukar dan bukan sebagai komoditas transaksi, dan dapat dipastikan bahwa 

keuntungan diperoleh dari biaya penyimpanan barang tersebut. , khususnya 

penerapan biaya pemeliharaan terhadap barang yang dipasok sesuai kebutuhan, telah 

diatur oleh Dewan Syariah Nasional . Biaya dibebankan pada nilai barang dan bukan 

pada jumlah pinjaman. Hal inilah yang menjadi daya tarik pegadaian syariah untuk 

memikat nasabah agar menggunakan jasa pegadaian syariah.  

Pegadaian Pinrang Syariah terletak di Jalan Cakalang, Watang Sawitto, 

Kabupaten Pinrang, lokasinya dinilai strategis karena dekat dengan pasar sentral 

sehingga masyarakat sekitar pasar yang aktif dapat dengan mudah melihatnya. Oleh 

karena itu, keberadaan pegadaian syariah sangat bermanfaat bagi masyarakat 

terutama muslim yang dapat bertransaksi dengan pegadaian tanpa harus khawatir 

dengan unsur riba yang dimilikinya. Pegadaian Syariah Pinrang menyalurkan uang 

dalam bentuk gadai, prosesnya sangat sederhana dan cepat dengan menggadaikan 

dalam bentuk emas, barang elektronik dan kendaraan.   

Jasa atau produk lain yang dikenal oleh PT Pegadaian Syariah Pinrang, seperti 

Arrum Emas, merupakan produk pegadaian syariah berupa dana tunai beragun 

perhiasan (emas dan berlian). Kemudian, Arrum BPKB, sesuai dengan namanya, 

merupakan produk Pegadaian berupa pembiayaan syariah untuk pengembangan 

UMKM dengan jaminan BPKB kendaraan bermotor.  

                                                           
2

Siti Hadijah, et. al. eds. “Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Nasabah 

Menggunakan Jasa Pegadaian Syariah Kantor Cabang pegadaian syariah (KCPS) Denpasar”. (Jurnal 

Jurusan Pendidikan Ekonomi Vol. 5 No. 1, 2015) 
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Biasanya, saat memilih lembaga keuangan, nasabah akan mempertimbangkan 

beberapa faktor saat memutuskan menggunakan jasa pegadaian syariah. Salah satu 

faktor tersebut adalah promosi. Iklan dapat membantu meningkatkan angka penjualan 

produk atau jasa yang ditawarkan oleh bisnis. Iklan dapat berperan penting dalam 

membuat masyarakat atau nasabah tertarik untuk menggunakan jasa gadai syariah 

karena dengan iklan yang menarik akan menimbulkan rasa tertarik untuk 

menggunakan jasa tersebut. Keberadaan suatu produk akan dikenal oleh konsumen 

jika didukung oleh kegiatan pemasaran, terutama dengan promosi. Promosi sebagai 

tindakan mendukung atau mengingatkan pelanggan tentang produk atau merek 

tertentu.  

Berdasarkan observasi awal peneliti, PT Pegadaian Syariah Pinrang juga 

menggunakan strategi pemasaran yang sangat penting dan krusial bagi sebuah usaha 

yaitu promosi. Dengan promosi, PT Pegadaian Syariah Pinrang memiliki potensi 

besar untuk menarik atau menimbulkan minat nasabah dan calon nasabah 

menggunakan jasa/produk yang disediakan oleh PT Pegadaian Syariah Pinranh. Pada 

dasarnya setiap bisnis memiliki tujuan untuk mencapai profit yang maksimal 

kemudian bagaimana bisnis mempertahankan atau bahkan meningkatkan profit 

tersebut dalam jangka panjang. Tujuan utama dapat tercapai jika promosi berjalan 

sesuai dengan rencana dan sebaliknya jika strategi promosi tidak dilaksanakan 

dengan benar maka hasil promosi kurang efektif, sehingga tujuan atau sasaran dalam 

meningkatkan minat nasabah dalam menggunakan jasa gadai akan tercapai. menjadi 

sulit untuk dicapai. 

PT Pegadaian Syariah menjadi penelitian penulis untuk melakukan penelitian 

lebih mendalam terkait dengan minat nasabah menggunakan jasa pegadaian syariah 

sehingga dapat meningkatkan penjualan di masa yang akan datang. Oleh karena itu, 

peneliti mengambil judul “Pengaruh Promosi Gadai Terhadap Minat Nasabah 

Menggunakan Jasa PT Pegadaian Syariah Pinrang”. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Seberapa baik promosi gadai di pegadaian Syariah Pinrang? 

2. Seberapa baik minat nasabah menggunakan jasa Pegadaian Syariah Pinrang? 

3. Apakah ada hubungan positif dan signifikan promosi gadai terhadap minat 

nasabah menggunakan jasa Pegadaian Ysiariah Pinrang? 

4. Apakah ada pengaruh promosi gadai terhadap minat nasabah menggunakan 

jasa Pegadaian Syariah Pinrang? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis seberapa baik promosi gadai Pegadaian Syariah Pinrang. 

2. Untuk menganalisis seberapa minat nasabah menggunakan jasa Pegadaian 

Syariah Pinrang. 

3. Untuk Menganalisis apakah ada hubungan positif dan bermakna antara 

promosi pegadaian dengan minat nasabah menggunakan jasa Pegadaian 

Pinrang Syariah. 

4. Menganalisis apakah promosi gadai berpengaruh terhadap minat nasabah 

dalam menggunakan jasa Pegadaian Syariah Pinrang.  

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Kajian ini akan memberikan kontribusi untuk memahami dampak promosi 

terhadap minat nasabah dalam menggunakan jasa gadai. Ini juga dapat digunakan 

sebagai referensi untuk peneliti selanjutnya yang terlibat dalam penelitian yang 

sedang berlangsung.  

2. Secara praktis 

Penelitian ini akan bermanfaat bagi siapa saja yang menginginkan informasi 

lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi minat pelanggan dalam 
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menggunakan jasa perusahaan. Kajian ini juga menjadi syarat bagi para sarjana untuk 

menyelesaikan Strata 1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Parepare. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Landasan atau acuan berupa teori atau hasil suatu penelitian sangat penting 

dan berguna sebagai data untuk mendukung penelitian yang sedang berlangsung. 

Untuk beberapa temuan dari penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian saat 

ini, khususnya sebagai berikut:  

1. Tarwiyatun Niza dengan judul penelitian “Pengaruh Persepsi, Citra Merek, 

  dan Periklanan Terhadap Minat Nasabah Menabung di Bank Syariah Mandiri 

  Kantor Cabang Pembantu Ngunut Tulungagung”.
3

 Hasil penelitian 

  menunjukkan empat hipotesis yaitu persepsi, citra merek dan iklan 

  berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat nasabah menabung di Bank 

Syariah Mandiri KCP Ngunut Tulungagung.  

Kesamaan penelitian ini terletak pada jenis penelitiannya yaitu 

penelitian deskriptif kuantitatif, salah satu variabel bebasnya adalah 

promosi/periklanan. Sedangkan perbedaan antara penelitian ini dengan 

penelitian ini adalah jumlah variabel bebas, dan penelitian sebelumnya 

menggunakan suku bunga simpanan sebagai variabel terikat, sedangkan 

penelitian ini adalah suku bunga nasabah menggunakan pegadaian sebagai 

variabel terikat. . Perbedaan lainnya adalah pada teknik analisis data, 

penelitian sebelumnya menggunakan uji regresi linier berganda sedangkan 

penelitian ini menggunakan uji regresi linier tunggal. 

2. Rahmayani Sihombing dengan judul penelitian “Pengaruh Promosi Terhadap 

  Minat Nasabah Menggunakan Produk Tabungan Marwah di PT Bank Sumut  

                                                           
3
Tarwiyatun Niza. “Pengaruh Persepsi, Citra Merek, dan Periklanan Terhadap Minat Nasabah 

Menabung di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Ngunut Tulungagung”. (Skripsi IAIN 

Tuluagung, 2016) h. 100 
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Cabang Pembantu Syariah Rantaurapat”,
4
 dengan hasil penelitian yang 

menunjukkan hal itu iklan dan promosi penjualan secara bersamaan memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap minat nasabah dalam menggunakan 

produk tabungan marwah Cabang Pembantu Syariah PT Bank SUMUT 

Rantaurapat. 

Persamaan penelitian sekarang dengan penelitian sebelumnya terletak 

pada jenis penelitiannya yakni kuantitatif, kemudian persamaan lainnya 

terletak pada variabel bebasnya yakni promosi. Sedangkan perbedaan 

penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu terletak pada lokasi dan fokus 

penelitiannya yakni penelitian terdahulu berlokasi pada bank di Rantaurapat 

sedangkan penelitian sekarang berlokasi pada Pegadaian di Pinrang. 

3. Anzal, dengan judul penelitian “Pengaruh Promosi dan Pembiayaan Rahn  

Terhadap Minat Nasabah Menggunakan Jasa PT Pegadaian Cabang Syariah 

Luwu”. 
5

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa promosi berpengaruh 

signifikan terhadap minat nasabah menggunakan jasa pegadaian cabang Luwu 

Syariah. Hibah rahn sebagian berpengaruh signifikan terhadap minat nasabah 

menggunakan jasa Paegdaian Syariah Cabang Luwu.   

Persamaan penelitian saat ini terletak pada jenis/pendekatan penelitian, 

khususnya pendekatan kuantitatif. Kesamaan lainnya terdapat pada salah satu 

variabel bebas yaitu promosi dan variabel terikat yaitu minat nasabah dalam 

menggunakan jasa gadai. Walaupun perbedaan penelitian terletak pada teknik 

analisis data yang digunakan, dimana penelitian sebelumnya menguji 

hipotesis dengan menggunakan uji regresi linier berganda sedangkan 

penelitian sekarang menggunakan uji regresi linier tunggal. 

4.  Lisdayanti, dengan judul penelitian “Pengaruh Promosi Terhadap Minat  

                                                           
4
Rahmayani Sihombing. “Pengaruh Promosi Terhadap Minat Nasabah Menggunakan Produk 

Tabungan Marwah di PT. Bank Sumut Cabang Pembantu Syariah Rantaurapat” (Skripsi IAIN 

Padangsipuan, 2018) h. 72 
5
Anzal. “Pengaruh Promosi dan Pembiayaan Rahn Terhadap Minat Nasabah Menggunakan 

Jasa PT. Pegadaian Cabang Syariah Luwu”. (Skripsi IAIN Palopo, 2021) h. 65 
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Nasabah Dalam Menggadaikan Emas Pada Produk Layanan Gadai Emas 

Bank Syariah Indonesia KC Palangka Raya 2”.
6
 Dengan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pelaksanaan promosi Bank Indonesia KC Palangka Raya 

2 sudah baik yaitu dilakukan melalui advertising, personal selling, sales 

promotion dan advertising. Minat nasabah saat menggadaikan emas di Bank 

Syariah Indonesia KC Palangka Raya 2 berdampak positif. Variabel promosi 

berpengaruh signifikan terhadap preferensi nasabah untuk menjaminkan emas. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah sama-

sama berhubungan dengan promosi dan minat pelanggan, kesamaan lainnya 

terletak pada teknik analisis data yang digunakan yaitu uji regresi linier 

sederhana. Sedangkan perbedaan pencarian saat ini dengan pencarian 

sebelumnya adalah lokasi pencarian dimana pencarian saat ini menggunakan 

pegadaian sebagai lokasi atau target pencarian, sedangkan lokasi pencarian 

sebelumnya adalah bank.  

                                                           
6
Lisdayanti. “Pengaruh Promosi Terhadap Minat Nasabah Dalam Menggadaikan Emas Pada 

Produk Layanan Gadai Emas Bank Syariah Indonesia KC Palangka Raya 2”. (Skripsi IAIN 

Palangkaraya, 2021) h. 81 



9 
 

 

B. Tinjauan Teori 

1. Teori Promosi 

Promosi merupakan elemen bauran pemasaran perusahaan yang digunakan 

untuk menginformasikan, membujuk, dan mengingatkan perusahaan akan produknya. 

Bauran promosi adalah kombinasi penjualan pribadi, periklanan, promosi, hubungan 

masyarakat, dan hubungan masyarakat yang membantu mencapai tujuan perusahaan.
7
 

Promosi juga dapat dipahami sebagai suatu kegiatan yang bertujuan agar konsumen 

meneliti produk yang ditawarkan oleh perusahaan kemudian membeli/menggunakan 

produk tersebut karena merasa puas.  

Produk yang telah diproduksi, diberi harga, dan ditawarkan tempat penjualan 

berarti bahwa produk tersebut benar-benar dapat dipasarkan dan siap untuk dijual. 

Agar produk yang ditawarkan dapat dipasarkan kepada masyarakat atau pelanggan, 

masyarakat terlebih dahulu harus mengetahui keberadaan produk, beserta manfaat, 

harga, ketersediaan dan manfaatnya. Salah satu cara untuk mengumumkan dan 

menyampaikan produk kepada masyarakat adalah melalui brosur.  

Promosi adalah suatu komunikasi informasi penjual dan pembeli yang 

bertujuan untuk merubah sikap dan tingkah laku pembeli, yang sebelumnya tidak 

mengenal menjadi mengenal sehingga menjadi pembeli dan tetap mengingat produk 

tersebut
8
 Promosi adalah kegiatan untuk mempengaruhi konsumen agar membiasakan 

diri dengan produk yang disediakan bisnis kepada mereka, sehingga menjadi puas 

dan membeli produk yang ditawarkan.
9
 

Pada dasarnya promosi merupakan salah satu bentuk komunikasi pemasaran. 

Yang dimaksud dengan komunikasi pemasaran adalah suatu kegiatan pemasaran yang 

bertujuan untuk menyebarkan informasi, mempengaruhi atau membujuk serta 

mengingatkan pasar sasaran tentang produknya agar mereka siap menerima, membeli 

                                                           
7

Danang Sunyoto. Strategi Pemasaran. (Yogyakarta: Center For Academic Publishing 

Service CAPS, 2015) h. 157 
8
Djaslim Saladin, Unsur-Unsur Inti Pemasaran Dan Manajemen Pemasaran. (Bandung: 

Mandar Maju, 1991) h. 66 
9
Indriyo Gitosudarmo. Manajemen Operasi. (Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 2014) h. 159 
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dan tetap loyal terhadap produk yang ditawarkan oleh perusahaan.
10

 Di antara makna 

tersebut. Sebagai syarat penawaran, promosi mengacu pada upaya perusahaan untuk 

membuat pelanggan atau konsumen yang ingin menggunakan produk atau jasa yang 

disediakan oleh perusahaan. Promosi mencakup unsur informasi dan pengaruh 

terhadap perilaku pelanggan.  

Tujuan promosi harus sesuai dengan tingkat pemahaman konsumen, 

perusahaan melakukan sebuah promosi yang berarti perusahaan berkomunikasi 

melalui pasar sebagai sasarannya, dari tujuan tersebut  sehingga masyarakat tertarik, 

tertarik serta berkeinginan untuk mengambil barang yang dijual. Kegiatan promosi ini 

sebagai penunjang dalam melancarkan proses penjualan, karena tanpa adanya sebua 

promosi, masyarakay tidak akan tahu tentang barang tersebut. 

Menurut Tjiptono, tujuan promosi untuk memberikan informasi, 

mempengaruhi dan merayu, serta sasaran tentang bisnis dan bauran pemasarannya. 

Tiga tujuan periklanan lainnya adalah: 

1. Menginformasikan kepada pasar bahwa ada produk, menjelaskan kegunaan 

produk dan dapat menginformasikan kepada konsumen dengan mudah tentang 

harga yang ditawarkan menjadi pelanggan tau jasa-jasa yang disediakan suatu 

perusahaan sehingga dapat membujuk pelanggan untuk memilih suatu merk dan 

mendorong pembeli untuk melakukan pembelanjaan saat itu juga tanpa 

menimbulkan rasa kekhawatiran pembeli.
11

 

2. Tujuan mempromosikan perubahan sikap dan keyakinan atau emosi adalah untuk 

membuat perbedaan hasil tes laboratorium, uji coba buta, serta hasil survei yang 

berbeda dari sejumlah orang yang ditanya. Komunikasi juga dapat didasarkan 

pada hasil analisis ahli yang mendalam, publikasi promosi, dll. Kegiatan promosi 

yang dapat dilakukan antara lain periklanan kompetitif, personal selling, promosi 

                                                           
10

Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran (edisi ke-2. Yogyakarta: Andi Offset, 2001), h. 219 
11

Fandy Tjiptono, Strategi Marketing, (Yogyakarta: Andi Offiset, 2002), h. 221. 
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penjualan serta berbagai kegiatan point of sale. Efek positif dari promosi seperti 

ini adalah membuat pelanggan berpikir untuk berubah pikiran.
12

 

3. Pengaruh promosi yang ditujukan untuk menciptakan keinginan atau merangsang 

pembelian adalah pelanggan merasa yakin dan karena itu ingin membeli. 

Kegiatan yang dapat dilakukan antara lain memberikan hadiah sampai batas 

tertentu, memberikan sampel produk, kupon, hadiah di pintu, program penukaran, 

dll. Target pasar yang dicari promosi ini dapat berupa pelanggan setia dengan 

menawarkan program loyalitas khusus yang diikuti oleh pelanggan kompetitif, 

termasuk penawaran sampel produk untuk dicoba oleh pelanggan tersebut hingga 

akhirnya beralih menggunakan produk yang ditawarkan.
13

 

Adapun indikator promosi yang diterangkan oleh Buchari Alma yaitu sebagai 

berikut: 

1. Periklanan/publisitas adalah segala bentuk penyajian nonpersonal dalam 

bentuk promosi gagasan, promosi barang atau jasa dengan bayaran tertentu 

yang dilakukan oleh sponsor ekspres. .
14

 

2. Personal selling adalah suatu bentuk komunikasi verbal dengan satu atau lebih 

pembeli potensial untuk tujuan melakukan penjualan selama presentasi, 

dengan interaksi langsung antara penjual dan pembeli potensial. .
15

 

3. Promosi penjualan/promosi adalah program insentif jangka pendek yang 

dirancang untuk mendorong keinginan pelanggan untuk mencoba atau 

membeli produk, jasa, atau produk lebih cepat atau lebih besar. 

4. Humas adalah upaya untuk merangsang permintaan akan suatu produk atau 

jasa dengan menyampaikan berita-berita penting dan komersial. Merancang 
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Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran (edisi ke-2. Yogyakarta: Andi Offset, 2001), h. 219 
13

Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran. h. 220 
14

Buchari Alma. Manajemen Pemasaran dan Pemasaran Jasa. (Bandung: Alfabeta 2016) h. 

179 
15

Buchari Alma. Manajemen Pemasaran dan Pemasaran Jasa. h. 179 
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berbagai program untuk mempromosikan dan melindungi cara perusahaan 

menggunakan setiap produknya .
16

 

2. Teori Minat 

Minat adalah hal-hal yang muncul tanpa disengaja dengan kemauan penuh 

dan bergantung pada bakat dan lingkungan. Hobi adalah salah satu aspek psikologis 

yang mendorong orang untuk mencapai tujuannya. Seseorang yang tertarik pada 

suatu objek cenderung memperhatikan atau merasa lebih tertarik pada objek tersebut. 

Namun, jika objeknya tidak menyenangkan, maka orang tersebut tidak akan tertarik 

pada objek tersebut. Oleh karena itu, tinggi rendahnya tingkat perhatian atau 

kesenangannya terhadap suatu objek dipengaruhi oleh tingkat minatnya. Hobi adalah 

dorongan yang kuat dalam diri seseorang terhadap sesuatu. Hobi adalah hobi dan 

perasaan tertarik terhadap sesuatu atau kegiatan, yang tidak dinyatakan .
17

 

Minat berfungsi sebagai pendorong yang menggerakkan keinginan, dorongan 

keinginan, dan merupakan motivasi tindakan yang berasal dari dalam diri seseorang 

untuk melakukan sesuatu dengan tujuan dan arah perilaku sehari-hari. Hal ini 

dijelaskan oleh Sardiman yang mengemukakan berbagai fungsi kepentingan yaitu: 

1) Mendorong masyarakat untuk bertindak, terutama sebagai juru kampanye 

atau juru kampanye pelepasan energi. 

2) Menentukan arah tindakan, yaitu menuju tujuan yang ingin dicapai. 

3) Memilih tindakan, yaitu menentukan tindakan mana yang kompatibel 

untuk mencapai tujuan.
18

 

Fungsi minat berkaitan erat dengan emosi dan pikiran. Orang akan melakukan 

penilaian, menentukan setelah memilih pilihan yang diinginkan dan langsung 

mengambil keputusan. Minat adalah kecenderungan hati yang kuat terhadap sesuatu 

yang timbul karena kebutuhan atau keinginan untuk dirasakan atau tidak dirasakan. 
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Munculnya minat pada seseorang pada dasarnya dapat dibedakan menjadi dua 

macam, yaitu:kegembiraan datang dari alam dan kegembiraan datang dari pengaruh 

luar. Jelaskan dua jenis minat, yaitu:Pertama, preferensi datang dari bawaan, berakar 

pada setiap individu, hal ini sering dipengaruhi oleh genetik atau bakat alami. Kedua, 

minat muncul dari pengaruh di luar individu yang muncul seiring dengan 

perkembangan individu yang bersangkutan. Preferensi ini sangat dipengaruhi oleh 

lingkungan, dorongan orang tua, dan kebiasaan atau kebiasaan.
19

 

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan di atas, penulis menyimpulkan 

bahwa ada dua jenis preferensi berdasarkan penyebab minat, yaitu minat spontan dari 

dalam diri seseorang tanpa pengaruh eksternal, dan minat terstruktur, yaitu minat 

yang dipengaruhi oleh kegiatan yang direncanakan dari luar individu. 

Adapun pendapat lain mengenai jenis-jenis manfaat menurut Ellis terbagi 

menjadi dua, yaitu sebagai berikut: 

1. Minat Situasional 

Salah satu jenis perhatian pertama adalah perhatian situasional. Kekhawatiran 

situasional adalah kekhawatiran yang dipicu oleh sesuatu di lingkungan. Suku bunga 

situasional Seperti namanya, jenis suku bunga ini didefinisikan sebagai suku bunga 

sementara. Minat situasional seringkali awalnya timbul karena rasa ingin tahu, yang 

dapat menjadi pendorong bagi individu untuk mengejar hal-hal yang menarik 

minatnya, namun lama kelamaan minat ini dapat dilemahkan oleh aktivitas yang 

menghambat tumbuhnya minat tersebut di lingkungan atau lingkungan. Bisa juga 

karena minat ini bermula dari kebiasaan atau hal baru yang muncul di lingkungan 

sekitar yang membuat semua individu di sekitarnya tertarik. Namun, ternyata hal 

yang Anda minati tersebut hilang karena keberadaannya di lingkungan sekitar hanya 
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bersifat sementara atau bahkan lebih menarik dari hal-hal yang Anda minati 

sebelumnya. 
20

 

2. Minat pribadi 

Tidak seperti kepentingan situasional, kepentingan pribadi dapat dilihat 

sebagai kebalikan dari kepentingan situasional. Kepentingan individu lebih permanen 

dan relatif stabil pada topik atau aktivitas tertentu dengan konsistensi. Seseorang 

dengan hobi ini akan bertahan lebih lama dengan hal-hal yang mereka minati, 

meskipun seringkali banyak hal baru yang lebih menarik.
21

 

Berikut beberapa faktor yang dapat mempengaruhi penampilan preferensi 

seseorang, yaitu sebagai berikut:
22 

a. Faktor Psikologis 

Faktor psikologis meliputi pengalaman belajar pribadi dari peristiwa masa 

lalu, serta pengaruh sikap dan keyakinan pribadi. Experiential learning dapat 

didefinisikan sebagai perubahan perilaku karena pengalaman sebelumnya. 

Pengalaman belajar konsumen sangat mempengaruhi munculnya minat konsumen 

terhadap keuangan. Secara psikologis faktor dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor:  

1. Motivasi 

Perilaku seseorang diawali dengan adanya motivasi individu untuk 

mencapai suatu tujuan konsumsi 
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Jeanne Ellis. Psikologi Pendidikan. (Jakarta: Erlangga, 2008). h. 102 
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Ellis. Psikologi Pendidikan. h. 103 
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2. Persepsi 

Persepsi didefinisikan sebagai proses dimana seseorang memilih, mengatur, 

dan menginterpretasikan informasi yang diperoleh untuk menciptakan 

gambaran dunia yang bermakna. 

3. Pembelajaran 

Belajar menafsirkan perubahan perilaku karena pengalaman. Perubahan 

perilaku ini bersifat tetap dan fleksibel, dan hasil dari perubahan tersebut 

menghasilkan tanggapan tertentu terhadap keinginan akan sesuatu. 

b. Faktor Pribadi 

Kepribadian konsumen akan mempengaruhi persepsi dan keputusan 

pemilihan produk. Oleh karena itu, staf pelayanan sangat penting dalam memberikan 

pelayanan yang terbaik kepada konsumen. Unsur personal yang dimaksud adalah 

konsep diri seseorang. Konsep diri dapat didefinisikan sebagai bagaimana kita 

melihat diri kita sendiri. Faktor pribadi dapat dibagi menjadi dua faktor, yaitu: 

1. Gaya Hidup 

Gaya hidup Ini adalah cara hidup seseorang yang diekspresikan dalam 

aktivitas, minat, dan pendapatnya. Gaya hidup merupakan gambaran keseluruhan 

seseorang dalam berinteraksi dengan lingkungannya. 

2. Kepribadian dan Konsep Diri 

Kepribadian adalah seperangkat karakteristik pribadi yang dapat menentukan 

tanggapan terhadap perilaku. Kepribadian meliputi kebiasaan, sikap, dan 

kepribadian. Sedangkan konsep diri mempengaruhi perilaku seseorang 

menginginkan sesuatu. 

 

 



16 
 

 

c. Faktor Sosial 

Faktor sosial yang dimaksud adalah kelompok referensi. Ketika kelompok 

referensi adalah kelompok yang mampu mempengaruhi sikap, opini, norma dan 

perilaku konsumen.
23

 

Faktor sosial juga bisa bersifat kekeluargaan. Dalam sebuah keluarga, setiap 

anggota dapat melakukan hal yang berbeda ketika mereka menginginkan sesuatu. 

Setiap anggota keluarga memiliki keinginan dan preferensi yang berbeda. Oleh 

karena itu, perusahaan yang mengidentifikasi preferensi konsumen harus mengetahui 

siapa pemrakarsa atau siapa yang mempengaruhi keputusan permintaan-keinginan 

dengan mengetahui peran masing-masing orang.  

Secara sederhana minat berarti kecenderungan dan semangat yang kuat atau 

keinginan yang besar terhadap sesuatu. Menurut Reber, dalam psikologi, suku bunga 

tidak dianggap sebagai istilah universal karena sangat bergantung pada faktor internal 

lainnya seperti:Fokus perhatian, rasa ingin tahu, motivasi dan kebutuhan. Secara 

umum indikator yang dapat membangkitkan minat seseorang antara lain keinginan, 

kesenangan, perhatian, dan kegembiraan.  

Adapun beberapa indikator yang dapat menentukan minat nasbah terhadap 

sesuatu, diantaranya:
24

 

1. Minat transaksional, yaitu kecenderungan seseorang untuk membeli suatu 

produk. 

2. Minat refrensial, yaitu kecenderungan seseorang untuk merekomendasikan 

suatu produk kepada orang lain 

3. Preferred preference, yaitu preferensi menggambarkan perilaku seseorang 

yang memiliki minat utama terhadap suatu produk. Pilihan ini hanya dapat 

diubah jika terjadi sesuatu pada produk pilihan. 
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4. Discovery interest, minat ini menggambarkan perilaku seseorang yang selalu 

mencari informasi tentang suatu produk yang menarik minatnya dan yang 

mencari informasi untuk mendukung sifat positif dari produk tersebut. 

3. Teori Pegadaian Syariah 

Pegadaian adalah lembaga keuangan yang resmi berizin melakukan usaha 

dalam bentuk pembiayaan kredit kepada masyarakat dalam bentuk pengiriman uang 

dalam jumlah yang relatif kecil atau besar dengan dasar gadai, pegadaian juga 

berguna sebagai jasa penitipan, jasa penilai. Klasifikasi agunan harus bernilai 

ekonomis agar pegadaian dapat menggunakannya sebagai penaksiran. Pegadaian 

adalah usaha yang menjaminkan barang berharga berupa uang dan barang yang 

dijaminkan akan dikembalikan oleh nasabah sesuai kesepakatan kedua belah pihak.
25

 

Hipotek didefinisikan sebagai hak penggugat atas barang bergerak. Barang tidak 

bergerak yang diserahkan kepada debitur oleh debitur atau oleh orang lain yang 

bertindak atas nama debitur. Debitur memberi kuasa kepada debitur untuk 

menggunakan harta pribadi yang ditugaskan untuk membayar utangnya jika ia 

mampu melakukan kewajibannya pada saat jatuh tempo. 
26

 

Praktik pegadaian yang dianut oleh pegadaian konvensional adalah sistem riba 

atau pembebanan biaya tambahan atas pinjaman, yang tidak ada di pegadaian berlabel 

syariah. Dalam pegadaian syariah prioritas utama adalah mampu memberikan 

manfaat yang sesuai dengan apa yang diharapkan masyarakat, dengan tetap 

menghindari riba, spekulasi (qimar) dan ketidakpastian (gharar), sehingga tidak 

menimbulkan kezaliman dan kezaliman terhadap masyarakat dan nasabahnya.
27 

Pengertian gadai dalam Islam disebut dengan rahn yang disebut pinjaman, 

artinya menyimpan suatu barang sebagai tanggungan utang. Rahn menurut Bahasa 

berarti Al-tsubut dan Al-habs yaitu penetapan dan penahanan. Rahn juga dapat 
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Kasmir. Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), 

h. 231 
26

Muhammad Sholikul Hadi. Pegadaian Syariah. (Jakarta: Salemba Diniyah, 2003), h. 16 
27

Jefry Tarantang, et. al. eds. Regulasi Dan Implementasi Pegadaian Syariah di Indonesia. 

(Yogyakarta: K-Media, 2019), h. 4 
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diartikan sebagai terkurung atau terjerat, disamping itu juga rahn diartikan secara 

Bahasa dengan tetap, kekal, dan jaminan.
28

 Rahn adalah perjanjian untuk menahan 

suatu benda sebagai utang, atau menciptakan sesuatu yang bernilai menurut 

pandangan syara, seperti tanggung jawab marhun bih, sehingga untuk tanggungan 

utang dapat diterima seluruh atau sebagian utang.
29

 Berdasarkan defenisi rahn 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa rahn itu merupakan suatu akad utang piutang 

dengan menjadikan barang yang memiliki nilai dalam pandangan syara‟ sebagai 

jaminan marhun bih, sehingga rahin boleh mengambil marhun bih. 

Pegadaian syariah dilaksanakan atas dasar ketentuan Islam, yaitu Alquran dan 

hadis, serta fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia. Kegiatan gadai 

syariah adalah suatu gejala ekonomi yang baru lahir semenjak regulasi UU No 7 

Tahun 1992. UU No. 10 Tahun 1998. UU No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan 

syariah. Regulasi ini direspon oleh DSN dengan mengeluarkan fatwa Nomor 

25/DSN-MUI/III/2002 tentang rahn dan fatwa 26/DSN-MUI/III/2002 tentang rahn 

emas.
30

  

Adapun ayat Alquran yang menyinggung tentang praktek gadai tertuang 

dalam Q.S. Al-Baqarah :283 
قْبوُْضَةٌ ۗفاَنِْ امَِنَ بعَْضُكُمْ بعَْضًا فلَْيؤَُد   لمَْ تجَِدُوْا كَاتبِاً فرَِهٰنٌ م  َ رَب ه  ۗ وَلاَ ۞ وَانِْ كُنْتمُْ عَلٰى سَفرٍَ و 

تمُِنَ امََانتَهَ  وَلْيتَ قِ اللهّٰ ْْ  ال ذِى ا

ٓٗ اٰثمٌِ  هاَدَةَۗ وَمَنْ ي كْتمُْهاَ فاَنِ ه  ُ بمَِا تعَْمَلوُْنَ عَليِْمٌ تكَْتمُُوا الش   ࣖقلَْبهُ  ۗ وَاللهّٰ

Terjemahnya: 

“Dan jika kamu dalam perjalanan, sedangkan kamu tidak mendapatkan 

seorang pencatat, hendaklah ada barang jaminan yang dipegang. Akan tetapi, 

jika sebagian kamu memercayai sebagian yang lain, hendaklah yang dipercayai 

itu menunaikan amanatnya (utangnya) dan hendaklah dia bertakwa kepada 

Allah, Tuhannya. Janganlah kamu menyembunyikan kesaksian karena siapa 

yang menyembunyikannya, sesungguhnya hatinya berdosa. Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan”
31 

                                                           
28
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Karakter usaha pegadaian pada hakekatnya adalah memberikan pelayanan 

untuk kepentingan umum, sekaligus mengusahakan keuntungan berdasarkan prinsip 

manajemen. Oleh karena itu, pegadaian memiliki tujuan sebagai berikut :
32

 

1. Ikut serta dalam pelaksanaan dan dukungan pelaksanaan kebijakan dan 

program pemerintah di bidang ekonomi dan pembangunan nasional pada 

umumnya dengan mengalihkan pinjaman/hibah berdasarkan undang-undang 

perikatan.  

2. Memastikan orang yang membutuhkan uang tidak jatuh ke tangan rentenir 

atau debitur, rentenir dengan bunga yang relatif tinggi. 

3. Mencegah gadai ilegal dan pinjaman yang tidak wajar . 

Kemudian, dalam PP RI No.103 Tahun 2000 ditegaskan tujuan pegadaian 

yaitu untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat khususnya golongan menengah 

ke bawah melalui penyediaan modal berdasarkan undang-undang hipotek. Juga 

penyedia jasa keuangan lainnya. Patuhi undang-undang dan peraturan yang berlaku, 

dan hindari pegadaian terang-terangan, rentenir, dan pinjaman tidak wajar lainnya .
33 

Pegadaian Syariah dari sudut pandang pegadaian hadir untuk memenuhi 

kebutuhan pegadaian yang sesuai syariah, akan solusi keuangan yang cepat, nyaman 

dan aman. Oleh karena itu, hanya dalam waktu 15 menit, kebutuhan masyarakat yang 

membutuhkan modal dapat terpenuhi tanpa harus membuka rekening atau prosedur 

yang berbelit-belit. Nasabah Pegadaian hanya perlu membawa barang berharga 

mereka dan pada saat itu mereka akan menerima jumlah yang diperlukan hingga 120 

hari dan dapat dikembalikan kapan saja. Jika sudah jatuh tempo dan nasabah masih 

membutuhkan uangnya, hanya dapat diperpanjang dengan membayar uang jaminan 

dan sewa ditambah management fee.  

Ikrar Syariah berasal dari sumber yang sesuai dengan Syariah, proses ikrar 

didasarkan pada prinsip-prinsip Syariah dan didukung oleh pejabat dan lembaga yang 
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mengaku Muslim untuk membuatnya lebih sah dan meyakinkan. Yakinlah bahwa 

dana yang dipegang pegadaian syariah berasal dari sumber yang sah dan mematuhi 

prinsip syariah. Produk dan jasa pencairan pinjaman di pegadaian syariah biasanya 

hanya menggunakan produk jasa rahn dan ijarah. Padahal, pegadaian ideal tidak 

hanya melayani dua model .
34 

Pegadaian sebagai lembaga keuangan tidak berwenang menghimpun uang 

secara langsung dari masyarakat dalam bentuk simpanan yaitu giro, deposito dan 

tabungan. Untuk memenuhi kebutuhan finansialnya, pegadaian memiliki sumber 

keuangan sebagai berikut:  
35 

1. Modal pribadi 

2. Penyertaan modal bantuan pemerintah  

3. Pinjaman jangka pendek diberikan oleh bank  

4. Pinjaman jangka panjang yang diperoleh Kredit Lunak Bank Indonesia  

5. Dari masyarakat melalui penerbitan obligasi. 

Aspek Syariah tidak hanya terkait dengan bagian operasi, keuangan dan 

aktivitas keuangan klien harus diperoleh dari sumber yang sama sekali tidak ada 

unsur keausan. Dalam hal ini, semua pegadaian syariah, termasuk dana yang 

selanjutnya disalurkan kepada nasabah, semata-mata berasal dari modal sendiri 

ditambah dana pihak ketiga dari sumber yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Pegadaian telah menggandeng Bank Muamalat sebagai fasilitator, kedepannya 

pegadaian juga akan bekerjasama dengan lembaga keuangan syariah lainnya untuk 

menjaga modal kerja.
36 
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C. Kerangka Pikir 

PT Pegadaian Syariah Pinrang dengan tujuan meningkatkan produk gadainya 

mencapai efek terbaik melalui promosi online dan offline yaitu melalui periklanan, 

promosi penjualan, penjualan pribadi dan iklan, yang memiliki pengaruh kuat 

terhadap preferensi gadai warga kota Pinrang terhadap PT Pegadaian Syariah, yang 

kemudian dibahas sebagai berikut:   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

 

 Berdasarkan tabel di atas agar mengetahui bagaimana pengaruh promosi 

terhadap minat nasabah dalam menjaminkan emas pada produk dan layanan Gadai PT 

Pegadaian Syariah Pinrang . 

Promosi 

 Periklanan 

 Personal selling 

 Sales selling 

 Publisitas 

Minat 

 Adanya keinginan 

 Perasaan senang 

 Adanya perhatian 

 Adanya ketertarikan 

Nasabah PT. Pegadaian 

Syariah Pinrang 
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D. Hipotesis 

Hipotesis didefinisikan sebagai  sementara oleh seorang peneliti sampai dapat 

dibuktikan melalui data yang dikumpulkan dan pengujian keasliannya. Untuk 

mengetahui ada atau tidaknya pengaruh dan hubungan positif antara variabel bebas 

dan variabel terikat, maka harus dirumuskan suatu hipotesis. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendapatkan gambaran yang obyektif tentang dampak promosi terhadap minat 

nasabah pegadaian terhadap produk jasa gadai PT Pegadaian Syariah Pinrang. 

Berdasarkan cara penyusunan masalah dan tujuan masalah dalam penelitian ini, maka 

dapat ditentukan hipotesis penelitian sebagai berikut:   

H0 = Promosi Gadai tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

nasabah menggunakan jasa PT Pegadaian Syariah Pinrang. 

Ha = Promosi Gadai berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

nasabah menggunakan jasa PT Pegadaian Syariah Pinrang. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

lapangan dan menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

adalah metode yang digunakan untuk menguji suatu teori tertentu dengan cara 

meneliti hubungan antar variabel. Variabel akan diukur dengan menggunakan alat 

penelitian sehingga data termasuk angka dapat dianalisis dalam bentuk prosedur 

statistik.
37

 berkembang menjadi suatu masalah, usulan masalah dan pemecahannya 

untuk memperoleh justifikasi (dapat diverifikasi) berupa empiris pendukung. data di 

daerah ini. 
38

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Tempat penelitian merupakan tempat yang akan menjadi pusat perhatian 

peneliti ketika melakukan penelitian. Situs yang akan digunakan oleh peneliti sebagai 

tempat penelitian adalah PT Pegadaian Syariah Pinrang. 

2. Waktu Penelitian 

Jangka waktu penelitian akan berlangsung sekitar 30 hari tergantung 

kebutuhan penelitian. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah jumlah total elemen unit individu yang memiliki karakteristik 

yang akan dipelajari. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah nasabah 
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PT Pegadaian Syariah Pinrang. Dimana peneliti mengambil jumlah populasi dengan 

total 674 nasabah dengan rincian pada tahun 2021 sebanyak 262 nasabah dan tahun 

2022 sebanyak 412 nasabah karena jumlah nasabah pada tahun 2021-2022 

merupakan jumlah nasabah tertinggi PT Pegadaian Syariah Pinrang.
39

 

Tabel 3.1 Populasi Penelitian 

NO Tahun Jumlah Nasabah 

1 2021 262 

2 2022 412 

 Jumlah 674 

Sumber: Data dari PT Pegadaian Syariah Pinrang 

2. Sampel  

Sampling adalah prosedur pengumpulan data dimana hanya diambil sebagian 

dari populasi dan digunakan untuk menentukan sifat dan karakteristik yang 

diinginkan dari suatu populasi.
40

 Sampel adalah sebagian kecil dari jumlah dan 

karakteristik yang ada dalam populasi. jika populasinya besar dan peneliti tidak dapat 

mempelajari semuanya, maka peneliti dapat menggunakan sampel sebagai wakil dari 

populasi 
41

. Sampel adalah kelompok kecil yang diamati dan merupakan bagian dari 

populasi sehingga sifat dan karakteristik populasi juga dimiliki oleh sampel.
42

 Dalam 

menentukan banyaknya sampel, peneliti menggunakan rumus slovin sebagai berikut: 
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Wawancara dengan Rudi Staff PT Pegadaian Syariah Pinrang 7 Februari 2023 
40

Siregar. Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi Dengan Perbandingan Perhitungan 

Manual & SPSS. h. 30 
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Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2018) 

cetakan ke-28. h. 81 
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Keterangan: 

n  = Jumlah sampel 

N = Jumlah populasi 

e  = Eror level (besar toleransi kesalahan) 

Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 674 orang. 

Menggunakan rumus Slovin dengan besar toleransi kesalahan 10% maka jumlah 

populasi minimum pada penelitian ini adalah: 

  
   

            
 

  
   

            
 

  
   

            
 

  
   

      
 

  
   

    
 

     

Berdasarkan hasil perhitungan sampel dengan menggunakan rumus slovin 

diatas maka dapat diperoleh jumlah sampel 87 orang/nasabah. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi adalah teknik yang mengharuskan peneliti untuk mengamati secara 

langsung atau tidak langsung obyek penelitian. 
43

 lapangan yang dapat mendukung 

kegiatan penelitian. 
44

 

2. Angket/Kuesioner 

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data dengan cara memberikan atau 

membagikan daftar pertanyaan kepada responden dengan harapan dapat menjawab 

daftar pertanyaan tersebut.
4546

 

3. Dokumentasi 

Metode ini merupakan wahana pengumpulan data yang menghasilkan catatan-

catatan penting yang relevan dengan masalah yang diteliti, sehingga diperoleh data 

yang lengkap, valid, dan bebas pemikiran. Metode ini digunakan untuk 

mengumpulkan data yang sudah ada dalam record dokumen .47  

E. Definisi Operasional Variabel 

Definisi aktivitas variabel adalah atribut atau karakteristik atau nilai dari objek 

atau aktivitas yang memiliki perubahan tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti, 

kemudian dipelajari dan ditarik kesimpulan. Definisi operasional variabel penelitian 

harus dikembangkan untuk menghindari kesalahan dalam pengumpulan data 

selanjutnya.
48

  

1. Variabel bebas (independent variable) 
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Juliansyah. Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah. h.140 
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46

Siregar. Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan Perbandingan Perhitungan 
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Sugiyono. Metode Penelitian Kombinasi (Mix Methods). (Bandung: Alfabeta, 2014) h. 38 
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Variabel bebas adalah penyebab yang diharapkan dari perubahan tertentu pada 

variabel terikat, biasanya dilambangkan dengan simbol (X). dengan kata lain, variabel 

independen dapat dianggap sebagai variabel yang mempengaruhi atau menyebabkan 

perubahan atau terjadinya variabel dependen.
49

 Adapun variabel bebas pada 

penelitian ini adalah promosi gadai (X) pada PT Pegadaian Syariah Pinrang.  

2. Variabel Terikat (dependent variable) 

Variabel dependen adalah faktor yang sebagian besar dijelaskan atau 

diprediksi dan dipengaruhi oleh beberapa faktor lain, biasanya dilambangkan dengan 

simbol (Y). Dengan kata lain, variabel dependen inilah yang akan dibahas secara rinci 

dalam konteks penelitian.
50 variabel terikat dalam penelitian ini adalah minat nasabah 

(Y) menggunakan jasa PT. Pegadaian Syariah Pinrang. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan sebagai alat pengumpul data 

dalam suatu penelitian, kemungkinan berbentuk angket, jadi skala instrumen 

digunakan untuk menentukan satuan yang diperoleh, serta jenis data atau luasnya 

data, apakah data normal, ordinal, interval, atau proporsional.  

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert. Skala yang 

dapat digunakan untuk mengukur sikap, pandangan, dan persepsi seseorang terhadap 

fenomena atau objek tertentu. skala Likert dibagi menjadi dua jenis pernyataan, 

yaitu:pernyataan positif dan negatif. Pernyataan positif mendapat peringkat 5, 0,4, 3, 

2, dan 1. Sedangkan pernyataan negatif mendapat peringkat 1, 2, 3, 4, dan 5. Bentuk 

respon skala likert meliputi sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, sangat tidak 

setuju.
51
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Juliansyah. Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah. h. 48 
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Tabel 3.2 Instrumen Penelitian 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan suatu proses yang digunakan untuk mengelola 

hasil penelitian agar sampai pada suatu kesimpulan. Statistik adalah kumpulan data 

yang disajikan dalam bentuk tabel atau daftar, grafik, atau ukuran tertentu, seperti 

statistik demografi, statistik kelahiran, dan statistik pertumbuhan ekonomi. Statistika 

adalah ilmu tentang pengumpulan data, klasifikasi data, penyajian data, pengelolaan 

data, penarikan kesimpulan dan pengambilan keputusan berdasarkan masalah 

tertentu.
52

 

1. Uji Validitas Data 

Validasi didefinisikan sebagai ukuran seberapa baik tes melakukan fungsi 

pengukurannya. Tes hanya dapat menjalankan fungsinya Dari percobaan ini dapat 

dilihat apakah pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner dapat digunakan untuk 

mengukur keadaan responden yang sebenarnya dan memperbaiki kuesioner. Untuk 

menentukan kelayakan suatu item untuk digunakan, biasanya dilakukan uji 
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Siregar. Metode Penelitian Kuantitatif, Dilengkapi Dengan Perbandingan Perhitungan 

Manual & SPSS. h. 3 

Pernyataan Keterangan Skor 

SS Sangat Setuju 5 

S Setuju 4 

N Netral 3 

TS Tidak setuju 2 

STS Sangat tidak setuju 1 
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signifikansi koefisien korelasi pada taraf 0,05 yang berarti suatu item dikatakan valid 

jika berkorelasi secara signifikan dengan skor total item tersebut.
53

 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan alat yang digunakan dalam penelitian untuk 

mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten atau stabil. Suatu 

penelitian dikatakan reliabel apabila alat ukur tersebut digunakan secara konsisten 

walaupun pengukuran dilakukan berkali-kali untuk gejala yang sama dengan alat 

yang sama. Jika suatu instrumen penelitian reliabel, maka keberadaan penelitian 

tersebut dapat dipercaya. 

3. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk memeriksa apakah model regresi, variabel 

pengganggu atau residual berdistribusi normal. Untuk menguji normalitas data, 

penelitian ini menggunakan analisis grafis dan analisis statistik. Memeriksa 

normalitas melalui analisis grafik melibatkan analisis grafik probabilitas normal yang 

membandingkan distribusi kumulatif dengan distribusi normal. Distribusi normal 

akan membentuk garis diagonal dan grafik data residual akan dibandingkan dengan 

diagonalnya. Data dapat dianggap normal jika data atau titik terbesar berada di sekitar 

diagonal dan distribusinya diagonal. 

4. Uji one sampel t test 

Uji-t one sampel adalah teknik analitik yang bertujuan untuk membandingkan 

variabel independen. Teknik ini memungkinkan pengujian bahwa nilai. Rumus yang 

digunakan adalah sebagai berikut : 
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    √ 
 

keterangan:  

t = koefision t (t hitung) 

x = rata-rata Vsampel 

µ = Rata-rata populasi atau hipotesis yang akan diuji 

S = Standar deviasi sampel 

n = Jumlah sampel 

5. Uji Korelasi Parsial Pearson Product Moment 

Korelasi parsial adalah teknik statistik yang digunakan untuk mempelajari 

hubungan murni antara variabel independen (X) dan variabel dependen (Y), yang 

dengan mengendalikan atau mengendalikan variabel independen, diyakini 

berpengaruh terhadap hubungan antara variabel (X) dan variabel (Y). Hipotesis yang 

menggabungkan (menguji hubungan) dua variabel apakah datanya berupa skala rasio 

atau skala jarak, alat uji yang digunakan adalah uji Pearson Correlation Product 

Moment. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut : 

     
                   

√      
                  

          

 

Keterangan: 

rxy = koefisien korelasi antara X dan Y (r person) 

∑xy = Hasil perkalian antara variabel X dan Y 

∑x
2
  = Jumlah dari kuadrat variabel X 

∑y
2 

= Jumlah dari kuadrat variabel Y 
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N = Jumlah sampel 

Tabel 3.3 Interpretasi Koefisien Nilai r 

 

 

 

 

 

 

6. Uji Regresi Linier Sederhana 

Uji regresi linier sederhana adalah alat yang dapat digunakan untuk 

memprediksi permintaan di masa depan berdasarkan data masa lalu atau untuk 

mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Model regresi 

sederhana hanya melibatkan dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 

Analisis regresi linier hanyalah hubungan linier antara variabel independen (X) dan 

variabel dependen (Y). Rumus regresi linier sederhana adalah sebagai berikut: 

Persamaan regresi linear sederhana dalam penelitian ini dapat diformulasikan 

sebagai berikut: 

       

Keterangan: 

Y = Variabel terikat 

X = Variabel bebas 

a = nilai konstanta 

β = koefison arah regresi 

e = Standar eror 

 

Rumus mencari nilai a: 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,80 - 1,00 Sangat Kuat 

0,60 - 0,799 Kuat 

0,40 - 0,599 Sedang 

0,20 - 0,399 Lemah 

0,00 - 0,199 Sangat Rendah 
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 Rumus mencari nilai b: 

  
           

           
 

7. Uji koefisien determinasi (R-squared)  

Adalah pengujian yang bertujuan untuk menjelaskan besarnya tingkat variasi 

variabel dependen yang dijelaskan oleh variabel independen. Selain itu, uji koefisien 

determinasi juga dapat digunakan sebagai ukuran kualitas garis regresi peneliti. Jika 

nilai R-squared pada suatu estimasi mendekati 1, maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel dependen dijelaskan dengan baik oleh variabel independen. Sebaliknya, jika 

R-squared kurang dari 1 atau mendekati 0 (0), maka variabel independen akan lebih 

buruk dalam menjelaskan variabel dependen. Rumus koefisien determinasi yang 

digunakan adalah sebagai berikut : 

            

Keterangan: 

D = Nilai Kopefisien Determinasi 

r = Nilai koefisien korelasi 

8. Uji Parsial (Uji t) 

Uji parsial digunakan untuk menguji apakah variabel bebas (X) berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat (Y). Untuk memeriksa tingkat signifikansi, 

langkah perbandingan antara t hitung dan t tabel harus dilakukan dengan ketentuan 

sebagai berikut : 
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Bila t hitung > t tabel atau probabilitas tingkat signifikansinya (sig < 0,05), 

maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima, dan H0 ditolak. Dalam artian variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Bila t hitung < t tabel atau probabilitas tangka signifikansinya (sig > 0,05), 

maka dapat disimpulkan bahwa Ha ditolak, dan H0 diterima. Dalam artian variabel 

independent tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Adapun rumus dalam Uji T adalah sebagai berikut: 

   
√   

√    
 

Keterangan: 

t = nilai t hitung  

r = koefisien korelasi 

n = banyaknya sampel 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil penelitian 

1. Deskripsi Data 

Populasi penelitian ini adalah seluruh nasabah PT Pegadaian Syariah 

Pinrang. Metode yang digunakan adalah kuesioner atau metode angket dan 

diberikan kepada seluruh klien PT Pegadaian Syariah. 

Subjek penelitian berjumlah 87 subjek, sehingga karakteristik subjek tersebut 

dapat diklasifikasikan menurut kategori berikut:   

Karakteristik Responden 

Seluruh responden yang diteliti dapat diklasifikasikan sebagai berikut: : 

1) Karakteristik berdasarkan jenis kelamin 

Tabel 4.1 Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

  

 

 

 

 

Sumber: Data diolah dengan IBM SPSS 29 

Berdasarkan table 4.1 diatas, distribusi responden berdasarkan jenis kelasmin, 

dari 87 responden terdiri dari 71 (81,6%) Responden Perempuan, dan terdiri 

dari 16 (18,4%) Responden laki-laki. Jadi responden terbanyak adalah 

responden \ perempuan  
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2)  Karakteristik berdasarkan Usia  

Tabel 4.2 Karakteristik responden berdasarkan Usia 

 

 

 

 

 

Sumber: Data dioleh dengan IBM SPSS 29 

Berdasarkan table 4.2 diatas, distribusi responden berdasarkan usia, dari 87 

responden terdapat 1 (1.1%) Responden usia <20 Tahun, 14 (16.1%) 

Responden usia 21-30 Tahun, 35 (40.2) Responden usia 31-40 Tahun, serta 

terdapat 37 (42.5) Responden usia >41 Tahun. Jadi responden terbanyak 

adalah responden dari usia >41 Tahun. 

3)  Karakteristik berdasarkan 

Tabel 4.3 Karakteristik responden berdasarkan pendidikan 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah dengan IBM SPSS 29 

Berdasarkan table 4.3 diatas, distribusi karakteristik responden berdasarkan 

Pendidikan terakhir, dari 87 responden terdapat 78 (89.7%) responden dari 

SD-SMA, 2 (2,3%) responden dari Diploma, dan terdapat 7 (8.0%) responden 

dari Sarjana (S1). Jadi responden terbanyak adalah responden dari SD-SMA. 
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4)  Karakteristik berdasarkan pekerjaan 

Tabel 4.4 Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data dioleh dengan IBM SPSS 29 

Berdasarkan table 4.4 diatas, distribusi responden berdasarkan pekerjaan, dari 

87 responden terdapat 62 (71,3%) Responden wiraswasta, 10 (11,5%) 

Responden IRT, 2 (2.3%) Responden Karyawan, 7 (8.0%) Responden 

PNS/ASN, 2 (2.3%) Responden Nelayan, 3 (3.4%) Responden Mahasiswa, 

Serta 1 (1.1%) Responden pensiunan. Jadi responden terbanyak adalah 

responden dari pekerjaan Wiraswasta 
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2. Hasil Data Instrumen 

Tabel 4.5 Distribusi Jawaban Responden untuk Variabel X 

Promosi Gadai 

 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas. Sebaran tanggapan responden terhadap variabel 

Iklan Gadai (X) menghasilkan data yang terdiri dari 9 item pernyataan dengan 

87 responden. Berikut detailnya: 

No. Pernyataan SS S N TS STS 
Total 
Skor 

1. 

Saya mendapatkan promosi yang dilakukan PT 
Pegadaian syariah pinrang dengan menggunakan 
baliho dan spanduk dijalanan 

10 35 35 3 4 305 

2. 

Saya mendapatkan promosi yang dilakukan PT 
Pegadaian syariah Pinrang dengan menggunakan 
media sosial 

8 39 35 1 4 307 

 
3. 

Saya mendapatkan promosi yang dilakukan PT 
Pegadaian syariah Pinrang dengan menggunakan 
brosur yang disebarkan 

10 42 28 4 3 313 

 

4. 

Saya mendapatkan promosi terkait proses mudah 
cepat aman dan terjamin dari PT Pegadaian syariah 
Pinrang 

16 40 27 2 2 327 

5. 
Saya mendapatkan promosi terkait  gadai yang lebih    
murah dari PT Pegadaian Syariah Pinrang 

13 48 20 3 3 380 

6. 

Saya mendapatkan produk yang baik di PT Pegadian 

Syariah Pinrang dibanding tempat gadai lain 

 

17 41 22 3 4 325 

7. 
Saya Mendapatkan Promosi pada saat saya 
tidak membutuhkan uang 

19 38 23 4 3 327 

 

8. 

Saya Mendapatkan Promosi pada saat saya 
membutuhkan uang 5 39 34 5 4 297 

9. 
Saya mendaptkan promosi di  kegiatan seni atau 
olahraga 

8 40 32 3 4 306 
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a. Responden menjawab „sangat setuju‟ 10 responden menjawab „setuju‟ 35 

responden menjawab „netral, 35 responden menjawab „tidak setuju 3 dan 

responden menjawab „sangat tidak setuju‟ 4. Total skor  yaitu 305, yang artinya 

responden merasa sangat setuju dan netral mendapatkan promosi menggunakan 

baliho dan spanduk dijalanan. 

b.  Responden menjawab „sangat setuju‟ 8 responden menjawab „setuju‟ 39 

responden menjawab „netral, 35 responden menjawab „tidak setuju 1 dan 

responden menjawab „sangat tidak setuju‟ 4. Total skor  yaitu 307, yang artinya 

responden merasa sangat setuju dan netral mendapatkan promosi menggunakan 

media sosial. 

c. Responden menjawab „sangat setuju‟ 10 responden menjawab „setuju‟ 42 

responden menjawab „netral, 28 responden menjawab „tidak setuju 4 dan 

responden menjawab „sangat tidak setuju‟ 3. Total skor  yaitu 313, yang artinya 

responden merasa sangat setuju dan netral mendapatkan promosi menggunakan 

brosur yang disebarkan. 

d. Responden menjawab „sangat setuju‟ 16 responden menjawab „setuju‟ 40 

responden menjawab „netral, 27 responden menjawab „tidak setuju 2 dan 

responden menjawab „sangat tidak setuju‟ 2. Total skor  yaitu 327, yang artinya 

responden merasa setuju dan netral mendapatkan promosi terkait proses mudah 

cepat dan terjamin. 

e. Responden menjawab „sangat setuju‟ 13 responden menjawab „setuju‟ 48 

responden menjawab „netral, 20 responden menjawab „tidak setuju 3 dan 

responden menjawab „sangat tidak setuju‟ 3. Total skor  yaitu 380, yang artinya 
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responden merasa setuju dan netral mendapatkan promosi terkait gadai yang 

lebih murah dari PT Pegadaian Syariah Pinrang. 

f. Responden menjawab „sangat setuju‟ 17 responden menjawab „setuju‟ 41 

responden menjawab „netral, 22 responden menjawab „tidak setuju 3 dan 

responden menjawab „sangat tidak setuju‟ 4. Total skor  yaitu 325, yang artinya 

responden merasa setuju dan netral mendapatkan produk yang baik dibanding 

dengan tempat gadai yang lain. 

g. Responden menjawab „sangat setuju‟ 19 responden menjawab „setuju‟ 38 

responden menjawab „netral, 23 responden menjawab „tidak setuju 4 dan 

responden menjawab „sangat tidak setuju‟ 3. Total skor  yaitu 327, yang artinya 

responden merasa setuju dan netral mendapatkan promosi pada saat tidak 

membutuhkan uang. 

h. Responden menjawab „sangat setuju‟ 5 responden menjawab „setuju‟ 39 

responden menjawab „netral, 34 responden menjawab „tidak setuju 5 dan 

responden menjawab „sangat tidak setuju‟ 4. Total skor  yaitu 297, yang artinya 

responden merasa setuju dan netral mendapatkan promosi pada saat 

membutuhkan uang. 

i. Responden menjawab „sangat setuju‟ 8 responden menjawab „setuju‟ 40 

responden menjawab „netral, 32 responden menjawab „tidak setuju 3 dan 

responden menjawab „sangat tidak setuju‟ 4. Total skor  yaitu 306, yang artinya 

responden merasa setuju dan netral mendapatkan promosi pada saat kegiatan 

event kegiatan seni dan olahraga. 
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Tabel 4.6 Distribusi Jawaban Responden untuk Variable Minat 

No. Pernyataan SS S N TS STS 

Total 

score 

1 Saya tertarik dengan gadai PT Pegadaian 
syariah Pinrang karna promosi yang 
dilakukan sangat menarik 

46 28 6 1 6 

368 

2 Saya tertarik dengan gadai PT Pegadaian 
syariah Pinrang karna memberikan proses 
yang mudah cepat dan aman dan terjamin 

24 45 11 4 3 

344 

3 Saya tertarik dengan gadai PT Pegadaian 
syariah Pinrang setelah mendapatkan 
referensi dari teman atau kerabat . 

10 30 40 3 4 

300 

4 
Saya tertarik dengan gadai PT Pegadaian 
syariah Pinrang setelah mendapatkan 
sosialiasi dari karyawan 

 

35 33 12 4 3 

354 

5 
Saya tertarik dengan PT Pegadaian syariah 
Pinrang setelah mengetahui gadai PT 
Pegadaian syariah Pinrang di banding 
ditempat lain 

24 39 16 3 6 

336 

6 
Saya tertarik dengan gadai PT Pegadaian 
syariah Pinrang karna memberikan fasilitas 
lainnya seperti ATM dan rekening 
tabungan 

12 41 25 6 3 

359 

7 
Saya tertarik untuk mencari 
informasi mengenai Gadai setelah 
melihat promosinya 

16 39 27 3 2 
325 

8 Saya tertarik untuk mencari informasi 
mengenai Gadai kepada karyawan 9 31 35 7 5 

293 

9 Saya tertarik untuk mencari informasi 
mengenai Gadai kepada teman atau kerabat 

9 31 35 7 5 293 
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Berdasarkan tabel 4.6 Distribusi jawaban responden untuk variable Minat Nasabah 

(Y) diperolah data terdiri dari 9 item pernyataan dengan 87 responden. Berikut 

rinciannya: 

a. Responden menjawab „sangat setuju‟ 46 responden menjawab „setuju‟ 28 

responden menjawab „netral, 6 responden menjawab „tidak setuju 1 dan 

responden menjawab „sangat tidak setuju‟ 6. Total skor  yaitu 368, yang artinya 

responden merasa sangat setuju dan baik dengan gadai PT. Pegadain Syariah 

Pinrang karna promosi yang dilakukan sangat menarik. 

b. Responden menjawab „sangat setuju‟ 24 responden menjawab „setuju‟ 45 

responden menjawab „netral, 11 responden menjawab „tidak setuju 4 dan 

responden menjawab „sangat tidak setuju‟ 3. Total skor  yaitu 344, yang artinya 

responden merasa sangat setuju dan baik dengan gadai PT. Pegadain Syariah 

Pinrang karna memberikan proses mudah cepat dan aman dan terjamin. 

c. Responden menjawab „sangat setuju‟ 10 responden menjawab „setuju‟ 30 

responden menjawab „netral, 40 responden menjawab „tidak setuju 3 dan 

responden menjawab „sangat tidak setuju‟ 4. Total skor  yaitu 300, yang artinya 

responden merasa netral dan baik dengan gadai PT. Pegadain Syariah Pinrang 

setelah mendapatkan refrensi dari teman atau kerabat. 

d. Responden menjawab „sangat setuju‟ 35 responden menjawab „setuju‟ 33 

responden menjawab „netral, 12 responden menjawab „tidak setuju 4 dan 

responden menjawab „sangat tidak setuju‟ 3. Total skor  yaitu 354, yang artinya 

responden merasa sangat setuju dan baik dengan gadai PT. Pegadain Syariah 

Pinrang setelah mendapatkan sosialisasi dari karyawan. 
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e. Responden menjawab „sangat setuju‟ 24 responden menjawab „setuju‟ 39 

responden menjawab „netral, 16 responden menjawab „tidak setuju 3 dan 

responden menjawab „sangat tidak setuju‟ 6. Total skor  yaitu 336, yang artinya 

responden merasa sangat setuju dan baik setelah mengetahui gadai PT 

Pegadaian Syariah Pinrang disbanding tempat lain. 

f. Responden menjawab „sangat setuju‟ 12 responden menjawab „setuju‟ 41 

responden menjawab „netral, 25 responden menjawab „tidak setuju 6 dan 

responden menjawab „sangat tidak setuju‟ 3. Total skor  yaitu 359, yang artinya 

responden merasa setuju dan netral dengan gadai PT. Pegadain Syariah Pinrang 

karna memberikan fasilitas lainnya seperti ATM dan rekening tabungan. 

g. Responden menjawab „sangat setuju‟ 16 responden menjawab „setuju‟ 39 

responden menjawab „netral, 27 responden menjawab „tidak setuju 3 dan 

responden menjawab „sangat tidak setuju‟ 2 Total skor  yaitu 325, yang artinya 

responden merasa setuju dan netral dengan gadai PT. Pegadain Syariah Pinrang 

setelah mencari informasi mengenai gadai setelah melihat promosinya . 

h. Responden menjawab „sangat setuju‟ 9 responden menjawab „setuju‟ 31 

responden menjawab „netral, 35 responden menjawab „tidak setuju 7 dan 

responden menjawab „sangat tidak setuju‟ 5 Total skor  yaitu 368, yang artinya 

responden merasa setuju dan baik dengan gadai PT. Pegadain Syariah Pinrang 

setelah mencari informasi mengenai gadai kepada karyawan. 

i. Responden menjawab „sangat setuju‟ 9 responden menjawab „setuju‟ 31 

responden menjawab „netral, 35 responden menjawab „tidak setuju 7 dan 

responden menjawab „sangat tidak setuju‟ 5 Total skor  yaitu 368, yang artinya 
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responden merasa setuju dan baik dengan gadai PT. Pegadain Syariah Pinrang 

setelah mencari informasi gadai kepada teman atau kerabat. 
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B. Pengujian Persyaratan Analisis Data 

Sesuai ketentuan dan kriteria, sedangkan sebelum membagikan daftar 

pertanyaan kepada responden, terlebih dahulu dilakukan pengecekan daftar 

pertanyaan. Uji coba pre-test dilakukan pada instrumen penelitian ini dan 

memenuhi persyaratan untuk digunakan sebagai kuesioner, namun tidak tercakup 

dalam penelitian ini. 

1) Uji Validitas 

Tabel 4.7 Hasil pengujian validitas intrumen penelitian 

No.  Indikator Item R hitung R tabel Keterangan 

1 Promosi 

Gadai 

X1.1 

X1.2 

X1.3 

X1.4 

X1.5 

X1.6 

X1.7 

X1.8 

X1.9 

0,827 

0,853 

0,820 

0,837 

0,824 

0,871 

0,822 

0,777 

0,821 

0,1775 

0,1775 

0,1775 

0,1775 

0,1775 

0,1775 

0,1775 

0,1775 

0,1775 

 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

2 Minat 

Nasabah 

Y.1 

Y.2 

Y.3 

Y.4 

Y.5 

0,859 

0,875 

0,751 

0,839 

0,819 

0,1775 

0,1775 

0,1775 

0,1775 

0,1775 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 
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Y.6 

Y.7 

Y.8 

Y.9 

0,772 

0,656 

0,663 

0,680 

0,1775 

0,1775 

0,1775 

0,1775 

 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Sumber : Data diolah dengan IBM SPSS 29 
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Dengan menggunakan bantuan software SPSS 29.0, dilakukan 

pengecekan validitas alat dimana nilai valid dapat dilihat pada kolom 

Adjusted Total Item Correlation. Suatu item pertanyaan dinyatakan valid jika 

memiliki r hitung (koreksi total item-total korelasi) > r tabel dimana r tabel 

pada penelitian ini memiliki nilai n = 87 yaitu 0,1775. Berdasarkan tabel 

diketahui bahwa item pertanyaan memiliki r hitung > r tabel 0,1775, sehingga 

item yang mengukur variabel pencarian dinyatakan valid. 

2) Uji Realiabilitas 

Tes ini dilakukan untuk memeriksa konsistensi tanggapan responden terhadap 

semua pertanyaan atau pernyataan yang digunakan. Uji reliabilitas bertujuan 

untuk mengetahui apakah instrumen dalam hal ini kuesioner dapat digunakan 

lebih dari satu kali, minimal oleh responden yang sama.Dengan menggunakan 

software SPSS 29.0, Cronbach's alpha merupakan uji reliabilitas untuk lebih 

dari dua alternatif jawaban. Secara umum suatu instrumen dikatakan reliabel 

jika memiliki Cronbach‟s Alpha > 0,6. Ditampilkan seperti pada tabel di 

bawah ini : 

Tabel 4.8 Hasil Pengujian Reliabilitas Instrumen Penelitian 

No.  Indikator Nilai alpa 

cronbach 

Nilai 

reliabilitas 

Keterangan 
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1 Promosi 

Gadai (X) 

0,914 0,60 Reliabilitas 

 

2 Minat  

Nasabah (Y) 

0,943 0,60 

 

Reliabilitas 

Sumber : Data diolah dengan IBM SPSS 29 

Berdasarkan pemaparan Tabel 4.8 di atas, semua alat dinyatakan reliabel, 

apabila hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa Cronbach's Alpha lebih besar 

dari 0,60. Pernyataan dinyatakan reliabel jika nilai alpha  > 0,60. Hal ini 

menunjukkan bahwa semua variabel dapat dikatakan reliabel karena memiliki 

tingkat konsistensi yang baik dan reliabel untuk digunakan. Oleh karena itu, 

data populasi secara hati-hati dikatalogkan sebagai valid dan reliabel sehingga 

pengujian lebih lanjut dapat dilakukan.  

 

3) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang disajikan untuk 

analisis selanjutnya berdistribusi normal. Untuk mengujinya, histogram 

probabilitas reguler dapat digunakan, yaitu jika grafik menunjukkan distribusi 

data di sekitar diagonal dan searah diagonal, maka model regresi memenuhi 

asumsi standarisasi. Hasil uji normalitas data dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Gambar 4.1 

Grafik Normal Probality Plot 

 

 

 

 

 

Tabel 4.9  
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Sumber : Data diolah dengan IBM SPSS 29 

Distribusi titik-titik menyebar disekitar diagonal berarti data 

berdistribusi normal sehingga model regresi ini dapat digunakan untuk 

memprediksi probabilitas berdasarkan masukan dari variabel dependen. Dan 

tabel xxx diatas menunjukkan hasil uji normalitas pada tabel menunjukkan 

nilai probabilitas sebesar 0,200. Bila nilai probabilitas (0,200) > 0,05 maka 

populasi berdistribusi normal. Hasil uji normalitas menghasilkan kesimpulan 

bahwa model regresi dapat digunakan untuk mengukur dampak promosi gadai 

terhadap minat nasabah, karena memenuhi asumsi normalitas. 

 

 

 

 

4) One Sampel T-Test 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa baik promosi dan minat 

terhadap nasabah PT Pegadaian Syariah  

a. Membandingkan nilai signifikansi dengan 0,05 Jika nillai sig. (2-tailed) < 0,05 

maka H0 ditolak Jika nillai sig. (2-tailed) > 0,05 maka H0 diterima 

b. Membandingkan nilai t hitung dan t tabel Jika nilai t hitung > t tabel maka H0 

ditolak Jika nilai t hitung < t tabel maka H0 diterima 

 

Tabel 4.10 Tabel Klasifikasi 

 

Skor Klasifikasi 
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80,01% - 100% Sangat Baik 

68,01% - 80,00% Baik 

52,01% - 68,00% Cuku 

36,01% - 52,00% Buruk 

20,00% - 36,00% Sangat Buruk 

 

1. Promosi Gadai 

Tabel 4.11 

Sumber : Data diolah dengan IBM SPSS 29 

Hasil uji one sample t test diatas diperoleh nilai t hitung sebesar 45,328 jika 

dibandingkan dengan nilai t tabel dengan dk= n-1 (87-1 = 86) dengan taraf 

signifikan a = 5% (0,05) diperoleh t tabel sebesar 1,66298. Nilai t hitung 

45,328 > t table 1,66298, maka H0 ditolak dan H1 diterima. dan Nilai (2 

tailed) < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. dengan 

demikian dari perhitungan sampel diatas ditemukan rata-rata promosi gadai 

=33,2 % dari yang diharapkan. Secara ideal, skor yang diharapkan untuk 

jawaban responden terhadap pertanyaan adalah 3915. Dari perhitungan dalam 

tabel menunjukkan nilai diperoleh 2887 atau 73.7% dari skor ideal. Dengan 

demikian promosi gadai berada pada kategori baik. 

2. Minat Nasabah 

 

One-Sample Test 

 

Test Value = 0 

t df Sig. (2-tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

PROMOSI.GADAI.X 45.328 86 .000 32.563 31.14 33.99 
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One-Sample Test 

 

Test Value = 0 

T df Sig. (2-tailed) Mean Difference 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

MINAT.NASABAH.Y 46.135 86 .000 33.609 32.16 35.06 

 

Hasil uji one sample t test diatas diperoleh nilai t hitung sebesar 46,135 jika 

dibandingkan dengan nilai t tabel dengan dk= n-1 (87-1 = 86) dengan taraf 

signifikan a = 5% (0,05) diperoleh t tabel sebesar 1,66298. Nilai t hitung 

46,135 > t table 1,66298, maka H0 ditolak dan H1 diterima. dan Nilai (2 

tailed) < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. dengan 

demikian dari perhitungan sampel diatas ditemukan rata-rata minat nasabah 

=34,2% dari yang diharapkan. Secara ideal, skor yang diharapkan untuk 

jawaban responden terhadap pertanyaan adalah 3915. Dari perhitungan dalam 

tabel menunjukkan nilai diperoleh 2972 atau 75.9% dari skor ideal. Dengan 

demikian minat nasabah berada pada kategori baik. 

5) Uji Korelasi Product Moment 

Kegunaan Uji Pearson Product Moment atau analisis korelasi adalah untuk 

mencari hubungan variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y) dan data 

berbentuk interval atau ratio. 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H0 = Tidak ada hubungan yang positif dan signifikan antara promosi gadai 

terhadap minat nasabah 

Ha = Ada hubungan yang positif dan signifikan antara promosi gadai terhadap 

minat nasabah 
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Tabel 4.11 

 

 

 

 

Sumber Data : IBM SPSS Statistics 29 

Pada pengujian ini dasar pengambilan keputusan adalah: Jika  

rxy<rtabel , maka H0 diterima dan Ha ditolak; 

Jika rxy >rtabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima dengan signifikan α = 

5% (0,05). Pada tabel korelasi diatas dapat diketahui nilai rhitung sebesar 0,863 

dan nilai rtabel sebesar 0,1775. Nilai rhitung (0,863) > rtabel (0,1775) maka H0 

ditolak dan Ha diterima, jadi dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang 

positif dan signifikan antara promosi gadai terhadap minat nasabah. Tabel 

untuk memberikan interpretasi korelasi nilai r adalah sebagai berikut 

Tabel 4.12 Interpretasi Koefisien Nilai r 

 

 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,80 - 1,00 Sangat Kuat 

0,60 - 0,799 Kuat 

0,40 - 0,599 Sedang 

0,20 - 0,399 Lemah 

0,00 - 0,199 Sangat Rendah 
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Berdasarkan pada tabel 4.12 interpretasi koefisien korelasi nilai r diketahui bahwa 

pengaruh Promosi gadai terhadap minat nasabah dengan nilai 0,863 memiliki 

hubungan yang sangat kuat 

C. Pengujian Hipotesis 

1) Uji Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linier sederhana ini digunakan untuk mengetahui 

apakah ada pengaruh promosi gadai terhadap minat nasabah. 

Tabel 4. 13 

 

 

 

 

Sumber Data : IBM SPSS Statistics 29 

Tabel 4.13 anova diatas dapat dianalisis sebagai berikut: 

H0 = Model regresi linear sederhana tidak dapat digunakan untuk  

Pada tabel anova nilai Fhitung (249,141) > Ftabel (3,95) maka H0 

ditolak. Jadi model regresi linear sederhana dapat digunakan untuk 

meprediksi minat nasabah dipengaruhi oleh promosi gadai. 
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Tabel 4.14 

 

 

Sumber Data : IBM SPSS Statistics 29 

Dari tabel 4.14 di atas terlihat nilai konstanta (α) sebesar 5,096 dan nilai 

promosi gadai (b/koefisien regresi) sebesar 0,876, sehingga persamaan 

regresi dapat dituliskan sebagai berikut:  

Y = α + bx  

Y = 5,096 + 0,876X 

Konstanta sebesar 5,096 artinya nilai konstanta variabel minat nasabah 

sebesar 5,096 jika tidak ada variable apapun. Koefisien regresi sebesar 

0,876 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% nilai promosi gadai maka 

nilai minat nasabah bertambah sebesar 0,290. Koefisien regresi tersebut 

bernilai positif sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X 

terhadap variabel Y adalah positif. 

Dengan nilai signifikansi 0,01 < 0,05 maka dapat dikatakan ada pengaruh 

yang positif dan signifikan variable promosi gadai terhadap minat nasabah 

maka, H0 ditolak dan Ha diterima. 
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2) Uji T 

Pengambilan keputusan pada uji regresi linear sederhana untuk mengetahui 

apakah ada pengaruh antara promosi gadai terhadap minat nasabah yaitu 

sebagai berikut: 

- Jika thitung> ttabel serta tingkat signifikansinya < 0,05 maka H0 

ditolak. 

- Jika thitung< ttabel serta tingkat signifikansinya > 0,05 maka H0 

diterima. 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 

H0= Promosi tidak berpengaruh terhadap minat nasabah PT Pegadaian 

Syariah Pinrang 

Ha= Promosi berpengaruh terhadap minat nasabah PT Pegadaian Syariah 

Pinrang 

Pada tabel koefisien thitung (15,784) > ttabel (1,66298) dan signifikansinya 

(0,001) < ; (0,05) berarti H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, 

promosi gadai berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat nasabah. 
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3) Uji koefesien Determinasi 

Tabel 4.15 

 

 

 

 

Sumber Data : IBM SPSS Statistics 29 

Kriteria dalam menganalisis koefisien determinasi adalah sebagai 

berikut: 

- Jika kd mendekati 0, berarti pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat lemah. 

- Jika kd mendekati 1, berarti variabel independen memiliki pengaruh 

yang besar terhadap variabel dependen.  

Dari tabel koefisien determinasi (R kuadrat) diperoleh 0,746, sehingga 

kd dianggap mendekati nol. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

promosi gadai berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat nasabah 

sebesar 74,6%, termasuk sisanya sebesar 25,4%, faktor lain selain promosi 

gadai yang dapat mempengaruhi minat nasabah di luar penelitian. 
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D. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Promosi Gadai di Pegadaian Syariah Pinrang 

Hasil uji one sample t test diatas diperoleh nilai t hitung sebesar 

45,328 jika dibandingkan dengan nilai t tabel dengan dk= n-1 (87-1 = 86) 

dengan taraf signifikan a = 5% (0,05) diperoleh t tabel sebesar 1,66298. 

Nilai t hitung 45,328 > t table 1,66298, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

dan Nilai (2 tailed) < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 

diterima. dengan demikian dari perhitungan sampel diatas ditemukan rata-

rata promosi gadai =33,2 % dari yang diharapkan. Secara ideal, skor yang 

diharapkan untuk jawaban responden terhadap pertanyaan adalah 3915. Dari 

perhitungan dalam tabel menunjukkan nilai diperoleh 2887 atau 73.7% dari 

skor ideal Dengan demikian promosi gadai berada pada kategori baik.  

Penelitian ini sejalan dengan Tarwiyatun bahwa citra merek, dan 

periklanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat nasabah 

menabung di bank syariah.
54

 Dengan hali ini, dapat diartikan bahwa jika 

promosi/periklanan dilakukan dengan optimal maka mengakibatkan minat 

nasabah dalam menggunakan produk pegadaian syariah akan meningkat. 

Begitu pula sebaliknya, jika dalam proses promosi kurang maksimal maka 

akan sulit menarik minat dari nasabah untuk menggunakan produk dari 

pegadaian syariah. 

 

                                                           
54

Tarwiyatun. “Pengaruh Persepsi, Citra Merek, dan Periklanan Terhadap Minat Nasabah 

Menabung di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Ngunut Tulungagung”. h. 101 
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Sesuai dengan yang dikemukakan oleh Septiana, promosi merupakan 

salah satu faktor penentu keberhasilan suatu program pemasaran apapun 

kualitas dari suatu produk, bila konsumen belum pernah mendengarnya dan 

tidak yakin jika produk tersebut berguna baginya, maka konsumen tidak 

akan membelinya.
55

 Promosi merupakan salah satu variabel dalam bauran 

pemasaran yang sangat penting dilaksanakan dalam memasarkan produk 

atau jasa. Promosi merupakan bagian dari aktifitas yang dibutuhkan dalam 

dunia perdagangan, baik barang maupun jasa. Promosi dipandang sangat 

penting dalam dunia perdagangan saat ini dimana persaingan semakin sulit. 

Akan tetapi meskipun demikian, promosi harus dilakukan sesuai dengan 

aturan yang ada. 

Dasar hukum mengenai promosi yaitu pada (QS.Al Hujurat:6) : 

                                                                                                                                                                               

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik 

membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak 

menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 

keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.
56

 

Maksud ayat diatas adalah bahwa ayat ini termasuk ayat yang 

mengajarkan adab dan akhlak yang baik, yaitu keharusan mengklarifikasi 

akan suatu berita agar tidak mudah mengikuti kabar berita yang tidak 

                                                           
55

Septiana dan Aqilah. “Tinjauan Paket Promo Bagi Ibu Ruma Tangga Dalam Perilaku 

Konsumsi (Studi Kasus Matahari Departement Store Bangkalan Plaza”. Jurnal Ilmu dan Pendidikan 

Ekonomi Sosial No. 2 Vol 2 (2018) h. 97-99 
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bertanggung jawab. Dan juga tidak mudah menghukumi orang dengan 

berbekal informasi yang samar dan tidak pasti kebenaranya. 

2. Minat Nasabah Menggunakan Jasa Pegadaian Syariah Pinrang 

Hasil uji one sample t test diatas diperoleh nilai t hitung sebesar 

46,135 jika dibandingkan dengan nilai t tabel dengan dk= n-1 (87-1 = 86) 

dengan taraf signifikan a = 5% (0,05) diperoleh t tabel sebesar 1,66298. Nilai t 

hitung 46,135 > t table 1,66298, maka H0 ditolak dan H1 diterima. dan Nilai 

(2 tailed) < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. dengan 

demikian dari perhitungan sampel diatas ditemukan rata-rata minat nasabah 

=34,2% dari yang diharapkan. Secara ideal, skor yang diharapkan untuk 

jawaban responden terhadap pertanyaan adalah 3915. Dari perhitungan dalam 

tabel menunjukkan nilai diperoleh 2972 atau 75.9% dari skor ideal. Dengan 

demikian minat nasabah berada pada kategori baik.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Rahmayani 

dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa Promosi Terhadap Minat 

Nasabah Menggunakan Produk Tabungan Marwah di PT. Bank Sumut 

berpengaruh positif dan signifikan.
57

 Berdasarkan uji yang dilakukan, nasabah 

lebih berminat menabung di bank karena memiliki pengetahuan tentang 

produk yang ditawarkan begitu pun dengna penelitian sekarang. 

Penelitian ini menjabarkan indikator minat terbagi 4 yaitu, Minat 

Transaksional yaitu kecenderungan seseorang untuk membeli suatu produk. 

Minat Refrensial yaitu kecenderungan seseorang untuk merekomendasikan 

                                                           
57

Rahmayani. “Pengaruh Promosi Terhadap Minat Nasabah Menggunakan Produk Tabungan 

Marwah di PT. Bank Sumut Cabang Pembantu Syariah Rantaurapat” h. 72 
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suatu produk kepada orang lain. Preferred preference yaitu preferensi 

menggambarkan perilaku seseorang yang memiliki minat utama terhadap 

suatu produk. Pilihan ini hanya dapat diubah jika terjadi sesuatu pada produk 

pilihan. dan Discovery Interest minat ini menggambarkan perilaku seseorang 

yang selalu mencari informasi tentang suatu produk yang menarik minatnya 

dan yang mencari informasi untuk mendukung sifat positif dari produk 

tersebut.
58

  

Minat merupakan perpaduan antara keinginan dan kemauan yang 

berkembang. Minat menjadi faktor penting dalam mempengaruhi preferensi 

nasabah dalam menggunakan produk yang ditawarkan oleh pegadaian. Demi 

berjalannya keempat indikator tersebut diperlukan suatu kegiatan 

promosi/pemasaran yang baik. 

3. Pengaruh Promosi gadai terhadap minat nasabah menggunakan jasa 

pegadaian pinrang. 

Setelah peneliti melakukan penelitian tentang pengaruh promosi 

pegadaian terhadap minat nasabah menggunakan jasa pegadaian di pinrang, 

peneliti menemukan hasil yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

positif promosi pegadaian terhadap minat nasabah menggunakan jasa 

pegadaian, (Y = uji linieritas di pinrang) = 5,096 + 0,876X) karena nilai 

koefisien regresi linier sederhana bertanda positif (+), maka dapat dikatakan 

bahwa promosi pegadaian berpengaruh terhadap minat nasabah 

menggunakan pegadaian pinrang. Berdasarkan hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa promosi pegadaian berpengaruh positif dan signifikan 
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terhadap minat nasabah menggunakan jasa pegadaian pinrang. Dari hasil 

penelitian ini dibuktikan bahwa promosi gadai memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap minat nasabah menggunakan jasa pegadaian 

pinrang . 

Dari tabel koefisien determinasi (R square) diperoleh 0,746 maka kd 

dikriteriakan mendekati nol. Jadi dapat disimpulkan bahwa promosi gadai 

berpengaruh terhadap minat nasabah sebesar 74,6% termasuk kuat sisanya 

25,4% ada faktor selain promosi gadai yang dapat mempengaruhi minat 

nasabah diluar dari penellitian. Dari hasil ini juga membuktikan bahwa 

promosi gadai merupakan satu alasan kuat bagi masyarakat Kabupaten 

Pinrang untuk menggunakan jasa pegadaian pinrang. 

Dari hasil uji regresi linear sederhana diperoleh persamaan (Y = α 

+ bX) atau (Y = 5,096 + 0,876X). Nilai konstanta sebesar 5,096, 

sedangkan nilai koefisien regresi (b) sebesar 0,876 yang menyatakan 

bahwa setiap penambahan 1% nilai n promosi gadai maka nilai minat 

nasabah bertambah sebesar 0,876. Sedangkan nilai signifikannya lebih 

kecil dari probabilitas 0,05 atau sebesar 0,001< 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat Pengaruh Promosi gadai terhadap minat 

nasabah menggunakan jasa pegadaian pinrang. Tingginya presentasi 

Pengaruh Promosi gadai terhadap minat nasabah menggunakan jasa 

pegadaian pinrang serta nilai positif yang muncul pada hasil penelitian yang 

diperkuat dengan hasil signifikansi membuktikan bahwa promosi gadai 

memiliki pengaruh yang kuat, signifikan serta positf terhadap terhadap minat 

nasabah. Hal ini dapat dijadikan acuan bahwa alasan masyarakat pinrang 
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untuk menggunakan pegadaian di kabupaten pinrang salah satu alasan 

terbesarnya adalah promosi gadai. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Anzal pada tahun 

2021. Hasil dari penelitiannya diketahui bahwa promosi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat nasabah menggunakan jasa pegadaian. Hal ini 

dibuktikan dengan perolehan nilai hasil signifikan dari variabel promosi 

(X1) sebesar 0,02 dimana hasil tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi 

sebesar 0,05 ata 0,02 < 0,05, dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima.
59

 

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi minat nasabah dalam 

menggunakan jasa pegadaian, salah satunya proses promosi yang merupakan 

usaha pertama yang harus dilakukan bagi pihak pegadaian untuk dapat 

menarik minat nasabah untuk menggunakan jasa pegadaian. Promosi 

merupakan kegiatan yang tak kalah krusial dalam suatu perusahaan. Adapun 

beberapa alat penting yang harus diperhatikan dalam melakukan proses 

promosi diantaranya:
60

 Advertising (periklanan), Sales Promotion (Promosi 

Penjualan), Public Relation and Publicity (hubungan Masyarakat dan 

publisitas), Personal Selling (Penjualan Perseorangan, dan directmarceting 

(pemasaran langsung). Kegiatan promosi tidak boleh berhenti hanya pada 

memperkenalkan produk kepada konsumen saja, akan tetapi harus 

dilanjutkan dengan upaya untuk mempengaruhinya agar konsumen tersebut 

senang dan kemudian mau menggunakan produk tersebut. 

                                                           
59
Anzal. “Pengaruh Promosi dan Pembiayaan Rahn Terhadap Minat Nasabah Menggunakan 

Jasa PT. Pegadaian Cabang Syariah Luwu”. h. 67 
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Atwal Arifin dan Hsunul Khotimah. Pengaruh Produk, Pelayanan, Promosi dan Lokasi 

Terhadap Keputusan Masyarakat Memilih Bank Syariah di Surakarta, (Surakarta: Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, 2014). 
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4. Hubungan Antara Promosi gadai terhadap minat nasabah 

menggunakan jasa pegadaian pinrang. 

Periklanan berperan penting dalam meningkatkan penjualan produk 

karena iklan merupakan salah satu unsur bauran pemasaran perusahaan yang 

digunakan untuk menginformasikan, membujuk dan mengingatkan 

perusahaan akan produknya. Dengan demikian, promosi ini dapat dipahami 

sebagai suatu kegiatan untuk mendorong konsumen mempelajari produk yang 

disediakan oleh perusahaan dan merasa senang dan puas ketika 

membeli/menggunakan produk tersebut.  

Dari hasil uji korelasi product moment menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara pengaruh promosi pada 

pegadaian dengan minat nasabah menggunakan jasa pegadaian pinrang. 

Promosi pegadaian merupakan hal yang perlu mendapat perhatian untuk 

meningkatkan minat nasabah dalam menggunakan jasa gadai pinrang. Ini 

adalah nilai rhitung(0,863) > rtabel(0,1775). Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa ada lebih dari sekedar pengaruh yang kuat. Namun promosi pegadaian 

juga memiliki hubungan yang positif dan signifikan dengan minat nasabah 

menggunakan jasa pegadaian pinrang 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan, yaitu:  

1. Perhitungan sampel diatas ditemukan rata-rata promosi gadai =33,2 % dari 

yang diharapkan. Secara ideal, skor yang diharapkan untuk jawaban 

responden terhadap pertanyaan adalah 3915. Dari perhitungan dalam tabel 

menunjukkan nilai diperoleh 2887 atau 73.7% dari skor ideal. Dengan 

demikian promosi gadai berada pada kategori baik. 

2. Perhitungan sampel diatas ditemukan rata-rata minat nasabah =34,2% dari 

yang diharapkan. Secara ideal, skor yang diharapkan untuk jawaban 

responden terhadap pertanyaan adalah 3915. Dari perhitungan dalam tabel 

menunjukkan nilai diperoleh 2972 atau 75.9% dari skor ideal. Dengan 

demikian minat nasabah berada pada kategori baik. 

3. Promosi gadai berpengaruh terhadap minat nasabah dibuktikan bahwa 

koefisien determinasi (R square) diperoleh 0,746 maka kd dikriteriakan 

mendekati nol. Jadi dapat disimpulkan bahwa pengaruh sebesar 74,6% 

termasuk kuat sisanya 25,4% ada faktor selain promosi gadai yang dapat 

mempengaruhi minat nasabah diluar dari penellitian. Dari hasil ini juga 

membuktikan bahwa promosi gadai merupakan satu alasan kuat bagi 

masyarakat Kabupaten Pinrang untuk menggunakan jasa pegadaian pinrang. 

4. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Pengaruh promosi 
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gadai terhadap minat nasabh menggunakan jasa pegadaian pinrang. Hal ini 

dibuktikan dengan Nilai rhitung (0,863) > rtabel (0,1775) dan nilai signifikansi 

(0,000) < 0,05, interpretasi koefisien korelasi diketahui bahwa hubungan 

promosi gadai  terhadap minat nasabah dengan nilai 0,863 memiliki hubungan 

yang sanagt kuat. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan, rekomendasi yang dapat diberikan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk penelitian lain, sampel yang lebih besar harus digunakan untuk hasil 

yang lebih akurat.  

2. Penelitian ini hanya menggunakan beberapa variabel dependen, sehingga 

untuk penelitian selanjutnya dimungkinkan untuk menambah variabel lagi 

terutama yang berkaitan dengan kemajuan teknologi dan informasi. 
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KUESIONER PENELITIAN 

 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama   : 

Alamat   : 

Jenis Kelasmin : 

Umur   : 

Pendidikan terakhir : 

Pekerjaan  : 

B. Petunjuk pengisian 

1. Pertanyaan yang ada mohon dibaca dan dipahami dengan sebaik-baiknya, 

sehingga tidak ada satupun yang terlewat. 

2. Berilah tanda ceklis pada jawaban saudara/i pada kolom yang telah 

disediakan. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan pendapat anda, dengan 

keterangan di bawah ini: 

SL : Selalu   = 5 

S : Sering  = 4 

J : Jarang   = 3 

K : Kadang  = 2 

STS: Sangat tidak setuju = 1 

3. Setiap pertanyaan hanya membutuhkan satu jawaban responden 

4. Terima kasih atas partisipasinya. 
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No Pertanyaan SL S K J TP 

1 Saya mendapatkan promosi yang 

dilakukan PT Pegadaian syariah 

pinrang dengan menggunakan baliho 

dan spanduk dijalanan 

     

2 Saya mendapatkan promosi yang 

dilakukan PT Pegadaian syariah 

Pinrang dengan menggunakan media 

sosial 

     

3 Saya mendapatkan promosi yang 

dilakukan PT Pegadaian syariah 

Pinrang dengan menggunakan brosur 

yang disebarkan 

     

4 Saya mendapatkan promosi terkait 

proses mudah cepat aman dan 

terjamin dari PT Pegadaian syariah 

Pinrang 

     

5 Saya mendapatkan promosi terkait  

gadai yang lebih murah dari PT 

Pegadaian Syariah Pinrang 

     

6 Saya mendapatkan produk yang baik 

di PT Pegadian Syariah Pinrang 

dibanding tempat gadai lain 

 

     

7 Saya Mendapatkan Promosi pada saat 

saya tidak membutuhkan uang 

     

8 Saya Mendapatkan Promosi pada saat 

saya tidak membutuhkan uang 

     

9 Saya mendaptkan promosi di  

kegiatan seni atau olahraga 
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No Pertanyaan SB B S TB STB 

1 Saya tertarik dengan gadai PT 

Pegadaian syariah Pinrang karna 

promosi yang dilakukan sangat 

menarik 

     

2 Saya tertarik dengan gadai PT 

Pegadaian syariah Pinrang karna 

memberikan proses yang mudah 

cepat dan aman dan terjamin 

     

3 Saya tertarik dengan gadai PT 

Pegadaian syariah Pinrang setelah 

mendapatkan referensi dari teman 

atau kerabat . 

     

4 Saya tertarik dengan gadai PT 
Pegadaian syariah Pinrang setelah 

mendapatkan sosialiasi dari 
karyawan 

 

     

5 Saya tertarik dengan PT Pegadaian 

syariah Pinrang setelah mengetahui 

gadai PT Pegadaian syariah Pinrang 

di banding ditempat lain 

     

6 Saya tertarik dengan gadai PT 

Pegadaian syariah Pinrang karna 

memberikan fasilitas lainnya seperti 

ATM dan rekening tabungan 

     

7 Saya tertarik untuk mencari 

informasi mengenai Gadai setelah 

melihat promosinya 

     

8 Saya tertarik untuk mencari 

informasi mengenai Gadai kepada 

karyawan 

     

9 Saya tertarik untuk mencari 

informasi mengenai Gadai kepada 

teman atau kerabat 
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No Nama Alamat Jenis 

kelamin 

Umur Pendidikan 

terakhir 

Pekerjaan 

1 Saniasa Tassokkoe Perempuan 

≥ 41 

tahun SD-SMA Wiraswasta 

2 
Sukmawati Tassokkoe Perempuan 

21 - 

30 

tahun SD-SMA Wiraswasta 

3 
Darmayanti 

Jl. Baronang 

barat Perempuan 

31 - 

40 

tahun SD-SMA IRT 

4 
Agus 

BTN Mattiro 

bulu Laki-Laki 

31 - 

40 

tahun SD-SMA Karyawan 

5 
Hasniar 

Jl. Bau 

massepe Perempuan 

31 - 

40 

tahun SD-SMA Wiraswasta 

6 
Jumrawati Bungeng Perempuan 

31 - 

40 

tahun SD-SMA Wiraswasta 

7 
Dewi Jl. Seroja Perempuan 

31 - 

40 

tahun Diploma Wiraswasta 

8 Lilis sinosi Cangadi Perempuan 

≥ 41 

tahun SD-SMA Wiraswasta 

9 
Arwini Lerang lerang Perempuan 

31 - 

40 

tahun 

Sarjana 

(S1) PNS/ASN 

10 
Erna, S.Sos Gatot subroto Perempuan 

31 - 

40 

tahun 

Sarjana 

(S1) PNS/ASN 

11 Wati Jl Melati Perempuan 

≥ 41 

tahun SD-SMA Wiraswasta 

12 Ramlah Sarempo Perempuan 

≥ 41 

tahun SD-SMA Wiraswasta 

13 
Riska 

Amaliyah 

BTN Pepabri 

pinrang Perempuan 

31 - 

40 

tahun SD-SMA Wiraswasta 

14 Hariani 

Jl.pole 

baramuli Perempuan 

21 - 

30 

tahun SD-SMA Wiraswasta 
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15 Madina Jl. Kakatua Perempuan 

≥ 41 

tahun SD-SMA IRT 

16 Alwi 

Benteng 

galung Laki-Laki 

≥ 41 

tahun SD-SMA Nelayan 

17 

Dedy dwi 

kusnendar 

Jl. 

Cendrawasi Laki-Laki 

≥ 41 

tahun 

Sarjana 

(S1) PNS/ASN 

18 Halijah 

Jl. Melati 

No.23 Perempuan 

≥ 41 

tahun SD-SMA Wiraswasta 

19 
Surianti Salo Perempuan 

31 - 

40 

tahun SD-SMA Wiraswasta 

20 

Syahrir 

haliko 

Jl. Btn 

corawali Laki-Laki 

≥ 41 

tahun SD-SMA Wiraswasta 

21 
Mardewi Palia Perempuan 

31 - 

40 

tahun SD-SMA IRT 

22 
Hasnaini Jl. Vetran Perempuan 

31 - 

40 

tahun SD-SMA Wiraswasta 

23 Syahrullah Sulili barat Laki-Laki 

≥ 41 

tahun SD-SMA Wiraswasta 

24 
Muhammad 

tang Padakkalawa Laki-Laki 

31 - 

40 

tahun SD-SMA Wiraswasta 

25 Hilmiah 

BTN Graha 

andika Perempuan 

≥ 41 

tahun SD-SMA Wiraswasta 

26 

Suriani 

mustafa Dusun banga Perempuan 

≥ 41 

tahun SD-SMA IRT 

27 
Fitriani Jl. Bangau Perempuan 

31 - 

40 

tahun SD-SMA Wiraswasta 

28 
Dasna Jl. Patimura Perempuan 

21 - 

30 

tahun SD-SMA Wiraswasta 

29 
Warda Jl. Lasinrang Perempuan 

31 - 

40 

tahun SD-SMA Wiraswasta 
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30 
Nurhayat 

hidayanti Sulili timur Perempuan 

21 - 

30 

tahun SD-SMA Wiraswasta 

31 Indariyani 

Jl. Basuki 

rahmat Perempuan 

≥ 41 

tahun SD-SMA Wiraswasta 

32 Hasna Padakkalawa Perempuan 

≥ 41 

tahun SD-SMA Wiraswasta 

33 

Hj. A 

nuraini Barugae Perempuan 

≥ 41 

tahun SD-SMA Wiraswasta 

34 
Indah 

Jl. Bua jalan 

ke cora Perempuan 

31 - 

40 

tahun SD-SMA IRT 

35 Hj ramlia Kapa Perempuan 

≥ 41 

tahun SD-SMA Wiraswasta 

36 Hapsah Malimpung Perempuan 

≥ 41 

tahun SD-SMA Wiraswasta 

37 
Rosma M Jl. Abdullah Perempuan 

31 - 

40 

tahun SD-SMA Wiraswasta 

38 Asmiati 

Jl. Hos 

Cokroaminoto Perempuan 

≥ 41 

tahun SD-SMA Wiraswasta 

39 

Rustan 

Baele 

Jl. Dr. W. 

Sudirohusono Laki-Laki 

≥ 41 

tahun SD-SMA Wiraswasta 

40 
Nurdiana Jl. Udang Perempuan 

31 - 

40 

tahun SD-SMA Wiraswasta 

41 
St. 

Arsiyah,S.Pd Jl. Patimura Perempuan 

31 - 

40 

tahun 

Sarjana 

(S1) PNS/ASN 

42 
Jumiati Kessie Perempuan 

21 - 

30 

tahun SD-SMA Mahasiswa 

43 
Hartina 

Jl. Andi 

pawelloi Perempuan 

21 - 

30 

tahun SD-SMA Wiraswasta 

44 Ramli ricci 

Jl. Andi 

pawelloi Laki-Laki 

≥ 41 

tahun SD-SMA Wiraswasta 
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45 
Nirwana 

Jl. Udang no. 

204 Perempuan 

31 - 

40 

tahun SD-SMA IRT 

46 Isiara Amassangang Perempuan 

≥ 41 

tahun SD-SMA Wiraswasta 

47 
Siti zulaiha Jl. salo 2 Perempuan 

31 - 

40 

tahun SD-SMA Wiraswasta 

48 Muliati salo Perempuan 

≥ 41 

tahun SD-SMA Wiraswasta 

49 
Silvi 

mansyur tanreassona Perempuan 

21 - 

30 

tahun SD-SMA Mahasiswa 

50 
Marwah Jl. bangau Perempuan 

21 - 

30 

tahun SD-SMA Wiraswasta 

51 
Sultan Boki Laki-Laki 

31 - 

40 

tahun SD-SMA Wiraswasta 

52 
Mariati Bua bua Perempuan 

31 - 

40 

tahun SD-SMA Wiraswasta 

53 
Afandi 

Jl. Anggrek 

utara Laki-Laki 

21 - 

30 

tahun SD-SMA IRT 

54 
Hj. 

Risdawati  

Jl. A. 

Abdullah Perempuan 

31 - 

40 

tahun SD-SMA Wiraswasta 

55 
Megayanti Majennang Perempuan 

31 - 

40 

tahun SD-SMA Wiraswasta 

56 
Yuliana Waetuoe Perempuan 

21 - 

30 

tahun SD-SMA IRT 

57 Jamaluddin 

Dusun langga 

tallu Laki-Laki 

≥ 41 

tahun SD-SMA Wiraswasta 

58 Andi unca 

BTN 

Carawali Perempuan 

≥ 41 

tahun SD-SMA Wiraswasta 
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59 I ruhena Lapalopo Perempuan 

≥ 41 

tahun SD-SMA Wiraswasta 

60 

Suwarni 

candang Labalakang Perempuan 

≥ 41 

tahun SD-SMA PNS/ASN 

61 Hamsia Salo 2 Perempuan 

≥ 41 

tahun SD-SMA Wiraswasta 

62 
Febrianti Jl. Kijang Perempuan 

31 - 

40 

tahun SD-SMA Wiraswasta 

63 

Megawati 

Talitti Beru Perempuan 

≥ 41 

tahun SD-SMA Wiraswasta 

64 Muchtar Jln. Veteran Laki-Laki 

≥ 41 

tahun SD-SMA Karyawan 

65 Naidah Jln. Mongisidi Perempuan 

≥ 41 

tahun SD-SMA Wiraswasta 

66 

Abd. Muin 

Bennu 

Jln. Anggrek 

MR II/7  Laki-Laki 

≥ 41 

tahun SD-SMA Pensiunan 

67 
Maryam Tasokkoe Perempuan 

31 - 

40 

tahun SD-SMA Nelayan 

68 
Safitri Dusun Ponnia Perempuan 

31 - 

40 

tahun Diploma Wiraswasta 

69 
Syamsiah Labumpung Perempuan 

31 - 

40 

tahun SD-SMA Wiraswasta 

70 
Sahra Palia Perempuan 

31 - 

40 

tahun SD-SMA Wiraswasta 

71 Kartini 

BTN. Pinrang 

Permai Laki-Laki 

≥ 41 

tahun SD-SMA Wiraswasta 

72 
Najma Jln. Salo Perempuan 

21 - 

30 

tahun SD-SMA Mahasiswa 

73 
Kasrina 

Amassangang 

timur Perempuan 

31 - 

40 

tahun SD-SMA Wiraswasta 
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74 
Ridwan Jl. Salo Laki-Laki 

31 - 

40 

tahun SD-SMA Wiraswasta 

75 Fatimah Labompong Perempuan 

≥ 41 

tahun SD-SMA IRT 

76 

Pancawati, 

S.Pd Lapalopo Perempuan 

≥ 41 

tahun 

Sarjana 

(S1) PNS/ASN 

77 
Rukmana Salo Perempuan 

21 - 

30 

tahun SD-SMA IRT 

78 

Sitti 

chadijah Jl. Gajah Perempuan 

≥ 41 

tahun 

Sarjana 

(S1) PNS/ASN 

79 
Munira Banga-banga Perempuan 

31 - 

40 

tahun SD-SMA Wiraswasta 

80 Samsinar Jl. Bandang Perempuan 

≥ 41 

tahun SD-SMA Wiraswasta 

81 

Sri 

indrawati. P 

Jl. Jendral 

sudirman Perempuan 

≥ 41 

tahun SD-SMA Wiraswasta 

82 
Muh. Ikram, 

S.pd 

Jl. Andi 

pawelloi Laki-Laki 

21 - 

30 

tahun 

Sarjana 

(S1) Wiraswasta 

83 
Muliati Jl. Gabus Perempuan 

31 - 

40 

tahun SD-SMA Wiraswasta 

84 Habasia Jampue Perempuan 

≤ 20 

tahun SD-SMA Wiraswasta 

85 
Amma Jl. Emiselang Perempuan 

31 - 

40 

tahun SD-SMA Wiraswasta 

86 
Mustika Lalle e Perempuan 

21 - 

30 

tahun SD-SMA Wiraswasta 

87 
Rusni Jl. Seroja lr.2 Perempuan 

31 - 

40 

tahun SD-SMA Wiraswasta 
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TABULASI DATA HASIL INSTRUMEN VARIABLE X (PROMOSI) 

Responden X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 Total 

1 4 4 5 5 4 4 4 4 4 38 

2 3 3 2 4 5 3 4 3 3 30 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 35 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 35 

6 4 3 3 4 4 4 4 3 3 32 

7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

8 3 3 3 4 4 4 4 4 3 32 

9 3 3 3 3 4 3 3 3 3 28 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

12 1 1 1 3 3 2 2 3 3 19 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

15 3 4 4 4 4 4 4 4 4 35 

16 5 4 5 5 3 5 5 3 4 39 

17 4 4 4 4 5 4 4 3 4 36 

18 3 3 3 2 2 2 2 2 3 22 

19 2 3 2 3 3 3 3 2 3 24 

20 3 3 3 3 4 4 3 3 3 29 

21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

22 4 4 4 4 4 4 4 3 4 35 

23 4 3 4 5 4 4 5 4 5 38 

24 3 3 4 5 4 5 5 3 3 35 

25 4 3 3 4 3 2 3 3 4 29 

26 3 4 4 3 3 3 4 3 4 31 

27 3 3 4 3 4 3 4 3 4 31 

28 2 3 3 4 4 5 5 5 5 36 

29 3 3 3 3 3 3 3 4 3 28 

30 3 3 4 4 4 5 5 3 3 34 

31 4 5 5 5 5 5 5 3 4 41 

32 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

34 5 5 4 4 5 5 5 4 4 41 
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35 4 4 4 4 4 4 3 4 4 35 

36 4 3 4 4 5 4 5 3 3 35 

37 1 2 3 2 2 1 1 2 1 15 

38 4 3 3 4 4 4 5 3 4 34 

39 4 3 3 4 4 4 4 4 4 34 

40 3 3 5 3 3 3 3 3 3 29 

41 5 5 5 5 5 5 3 5 5 43 

42 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 

43 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

45 3 3 3 5 4 3 4 4 3 32 

46 3 4 4 3 4 4 4 4 4 34 

47 3 3 4 4 4 4 3 4 3 32 

48 4 4 4 5 4 4 5 3 4 37 

49 5 4 4 4 5 5 5 4 5 41 

50 5 5 5 5 2 4 4 3 4 37 

51 2 1 2 3 1 1 2 1 1 14 

52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

53 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

54 4 4 4 3 4 4 5 4 3 35 

55 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

56 4 3 3 3 4 4 4 3 4 32 

57 4 4 4 4 5 4 4 4 4 37 

58 4 4 4 4 4 5 4 4 4 37 

59 4 4 4 3 4 5 3 3 3 33 

60 4 4 4 4 4 4 4 4 3 35 

61 3 4 4 5 5 5 4 4 4 38 

62 3 3 3 3 4 3 3 3 3 28 

63 3 4 4 4 4 4 4 4 4 35 

64 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 

65 3 3 3 3 3 3 2 3 3 26 

66 4 4 3 3 3 3 3 3 4 30 

67 3 3 4 4 4 3 3 3 3 30 

68 3 3 2 3 3 5 5 4 4 32 

69 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

70 5 4 4 5 4 5 5 4 4 40 
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71 5 4 4 4 4 3 4 4 4 36 

72 3 3 3 3 3 4 4 4 3 30 

73 3 3 3 4 4 4 4 3 3 31 

74 4 4 3 4 4 3 4 2 2 30 

75 4 4 4 3 3 3 3 4 3 31 

76 3 3 4 4 4 3 5 4 4 34 

77 3 4 3 4 3 3 4 1 4 29 

78 4 4 5 4 5 4 4 4 4 38 

79 3 4 4 3 3 4 3 4 2 30 

80 3 4 4 5 4 5 5 3 3 36 

81 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

82 3 4 4 4 4 4 4 4 4 35 

83 4 4 3 3 3 4 3 2 2 28 

84 3 3 3 3 4 4 4 3 3 30 

85 3 3 3 4 4 4 3 3 5 32 

86 4 5 4 5 4 4 4 4 4 38 

87 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
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TABULASI DATA HASIL INSTRUMEN VARIABEL Y (MINAT) 

Responden Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Total 

1 5 5 3 5 4 4 4 3 4 37 

2 5 5 3 3 4 3 5 3 2 33 

3 5 5 3 5 5 4 5 3 3 38 

4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 30 

5 5 4 3 5 4 4 3 3 4 35 

6 5 4 4 5 3 2 3 3 3 32 

7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

8 4 4 3 5 4 5 5 2 2 34 

9 4 4 3 4 4 3 3 3 3 31 

10 4 4 4 4 4 4 4 3 4 35 

11 5 3 3 4 3 3 3 3 2 29 

12 3 3 3 3 1 1 4 3 2 23 

13 3 3 3 4 4 4 4 4 4 33 

14 3 3 3 4 4 4 4 4 4 33 

15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

16 5 5 3 5 5 5 5 4 3 40 

17 5 4 3 5 5 5 3 3 5 38 

18 1 1 1 2 2 2 3 3 3 18 

19 3 2 2 2 3 3 2 2 3 22 

20 4 4 3 4 4 4 4 3 3 33 

21 5 5 5 5 5 5 5 5 3 43 

22 5 5 4 4 4 4 3 3 3 35 

23 5 4 3 5 5 4 4 3 4 37 

24 4 4 3 5 5 3 5 1 1 31 

25 4 3 4 5 2 5 3 3 4 33 

26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

27 4 3 3 3 3 3 3 3 3 28 

28 5 5 3 4 3 4 3 3 5 35 

29 4 4 3 5 4 4 5 1 3 33 

30 5 4 4 4 3 4 4 5 4 37 

31 5 5 4 4 5 5 5 4 4 41 

32 5 5 5 5 5 5 3 3 3 39 

33 5 4 3 4 4 3 4 3 3 33 

34 5 5 4 5 5 4 3 4 4 39 
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35 5 5 5 5 5 5 3 4 3 40 

36 5 4 2 3 5 4 3 5 5 36 

37 1 2 1 1 2 2 2 2 1 14 

38 5 5 3 5 5 3 5 2 5 38 

39 5 4 4 5 5 4 4 4 4 39 

40 5 5 5 5 3 3 3 3 3 35 

41 5 5 5 5 5 5 5 3 3 41 

42 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 

43 4 4 4 4 4 4 4 2 3 33 

44 4 4 4 4 4 4 3 4 4 35 

45 5 5 3 5 3 4 5 3 3 36 

46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

47 4 3 3 4 3 4 4 3 3 31 

48 5 4 3 5 5 4 4 3 3 36 

49 5 5 4 5 4 5 4 4 5 41 

50 5 4 4 3 4 3 3 4 4 34 

51 1 2 2 2 1 2 3 1 1 15 

52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

53 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

54 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

55 5 4 4 4 4 4 3 3 4 35 

56 4 4 3 5 4 3 4 3 4 34 

57 5 5 4 4 4 4 4 5 4 39 

58 5 5 5 4 3 3 4 5 4 38 

59 5 4 3 5 5 4 2 3 2 33 

60 5 4 4 5 5 3 4 4 4 38 

61 5 5 3 5 5 4 4 3 4 38 

62 5 4 4 4 4 3 4 4 3 35 

63 4 3 3 3 3 3 4 2 3 28 

64 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 

65 1 2 3 2 1 2 3 3 3 20 

66 4 4 5 3 3 3 4 4 3 33 

67 5 5 4 5 4 4 4 5 4 40 

68 2 4 4 3 4 3 3 3 4 30 

69 4 4 5 5 5 4 4 4 5 40 

70 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
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71 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37 

72 5 4 4 4 4 4 4 4 3 36 

73 5 4 4 4 4 4 5 5 5 40 

74 5 5 3 3 3 4 3 2 4 32 

75 4 4 3 4 4 3 4 3 3 32 

76 4 4 3 3 4 3 4 4 3 32 

77 4 4 4 4 4 4 3 4 3 34 

78 5 4 4 5 4 4 4 4 4 38 

79 5 4 3 5 5 2 3 4 3 34 

80 5 4 3 5 5 3 5 4 3 37 

81 5 5 3 5 5 3 5 4 3 38 

82 4 4 3 4 4 4 4 3 4 34 

83 3 3 3 3 3 4 3 3 2 27 

84 4 3 3 4 4 4 4 4 2 32 

85 5 4 3 4 4 3 4 3 3 33 

86 4 4 4 4 4 3 4 3 4 34 

87 4 4 4 5 4 4 4 4 3 36 
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HASIL PERHITUNGAN SPSS 

Uji Validasi 
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Uji Reabilitas 
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Uji Normalitas 
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Uji Regresi Linier Sederhana 

 

Uji Koefisien Determasi (R2) 

 

Uji T (Partial) 
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Surat Izin Melaksanakan Penelitian dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

IAIN pare-pare 
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Surat Rekomendasi Melaksanan Penelitian dari Dinas Penanaman Modal dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Pinrang 
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Surat Keterangan telah Meneliti Dari PT Pegadaian Syariah Pinrang 
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Dokumentasi Penelitian 
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Pengambilan Sampel Secara Online Melalui Google Form 
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